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ABSTRAK 

WAHYUNI SASKIA LESTARI, 2024. Pengaruh Inovasi dan Pengungkapan 
Environmental, Social, and Governance Terhadap Kinerja Keuangan Pada 
Perusahaan Pertambangan Di BEI. Skripsi. Program Studi Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Dibimbing oleh Linda Arisanty Razak dan Wa Ode Rayyani 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh antara inovasi dan 
pengungkapan environmental, social and governance  (ESG) terhadap kinerja 
keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang  terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Sampel dipilih dengan menggunakan 
purposive sampling sehingga diperoleh 70 sampel observasi. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan model regresi data panel dengan 
model penelitian yang terpilih adalah Random Effect Model (REM) menggunakan 
alat penelitian E-views 12. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sedangkan untuk 
variabel pengungkapan environmental, social, and governance (ESG) 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 Kata kunci: Inovasi, Pengungkapan ESG, Kinerja Keuangan, Perusahaan 
Pertambangan. 
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ABSTRACT 

WAHYUNI SASKIA LESTARI, 2024. The Influence of Innovation and 
Environmental, Social, and Governance Disclosure on Financial 
Performance in Mining Companies on the IDX. Thesis. Accounting Study 
Program, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of 
Makassar. Supervised by Linda Arisanty Razak and  Wa Ode Rayyani 

The aim of this research is to examine the influence of the relationship between 
innovation and environmental, social and governance (ESG) disclosure on the 
financial performance of mining companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange. The population in this research are mining companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 period. The sample was selected 
using purposive sampling to obtain 70 observation samples. The analysis 
technique used in this research uses a panel data regression model with the 
selected research model being the Random Effect Model (REM) using the E-views 
12 research tool. The results of this research show that innovation has no 
significant effect on the company's financial performance. Meanwhile, the 
environmental, social and governance (ESG) disclosure variable has a significant 
positive effect on the company's financial performance. 

Keywords: Innovation, ESG Disclosure, Financial Performance, Mining 

Companies. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelrkelmbangan dulnia ulsaha selmakin keltat dan kondisi elkonomi yang 

bellulm melnelntul melnimbullkan pelrsaingan antar pelrulsahaan sangat keltat dan 

kompeltitif. Delngan adanya pelrsaingan ini melmbulat seltiap pelrulsahaan 

mellakulkan pelngulkulran dan pelningkatan kinelrja kelulangan agar mampul 

belrsaing dan belrtahan dalam jangka waktul yang panjang (Elbelnhaelzelr dan 

Rahayul, 2022). Kinelrja kelulangan dari sulatul pelrulsahaan dapat melnelntulkan 

belrhasil ataul tidaknya pelrulsahaan telrselbult. Fulngsi dari pelngulkulran kinelrja 

kelulangan adalah selbagai alat bantul bagi manajelmeln pelrulsahaan dalam 

prosels pelngambilan kelpultulsan, julga ulntulk melmpelrlihatkan kelpada invelstor 

maulpuln pellanggan ataul masyarakat selcara ulmulm bahwa pelrulsahaan 

melmpulnyai kreldibilitas yang baik. Apabila pelrulsahaan melmpulnyai kreldibilitas 

yang baik, maka hal itul akan melndorong invelstor ulntulk melnanamkan 

modalnya (Yuldianto, 2020). 

Kinelrja kelulangan melrulpakan gambaran hasil elkonomi yang mampul diraih 

olelh pelrulsahaan pada waktul telrtelntul mellaluli aktivitas-aktivitas yang 

dilakulkan. Informasi yang disajikan delngan belnar dalam sulatul laporan 

kelulangan akan sangat belrgulna bagi pelrulsahaan dalam pelngambilan 

kelpultulsan dan ulntulk melngeltahuli kinelrja kelulangan pelrulsahaan. Kinelrja 

kelulangan sulatul pelrulsahaan melnjadi faktor pelnting dalam melnilai pelrulsahaan 

di masa melndatang. Kinelrja kelulangan dapat dilihat dari laporan kelulangan 

pelrulsahaan yaitul delngan mellakulkan analisis telrhadap laporan kelulangan 
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pelrulsahaan yang mellipulti laporan posisi kelulangan dan laporan laba rulgi 

(Tahul, 2019).  

Melnulrult Michelllel dan Ellizabelth (2020), melngulkulr kinelrja kelulangan 

melmiliki belbelrapa kelulntulngan. Hal ini dapat dijadikan tolak ulkulr ulntulk 

melngelvalulasi elfelktivitas dan elfisielnsi ulsaha selrta melmastikan bahwa sellulrulh 

aktivitas dijalankan selsulai delngan tuljulan pelrulsahaan. Sellain itul, kinelrja 

kelulangan dapat dipelrhitulngkan ulntulk melningkatkan profitabilitas bisnis. 

Kelmampulan pelrulsahaan ulntulk melmelnulhi komitmeln kelulangannya kelpada 

invelstor ditulnjulkkan olelh laba, yang julga melmbantul melnciptakan nilai, yang 

melnulnjulkkan prospelk masa delpan pelrulsahaan. Salah satul cara ulntulk 

melngeltahuli kinelrja kelulangan selbulah pelrulsahaan adalah delngan mellihat 

profitabilitasnya, yang dapat diulkulr delngan belrbagai indikator, salah satulnya 

adalah reltulrn on asselt (ROA). 

Melnulrult PwC's Global Invelstor Sulrvely melngakatakan bahwah sellain 

faktor-faktor fulndamelntal kinelrja kelulangan telrdapat faktor lain yang 

melmpelngarulhi kinelrja kelulangan yaitul inovasi dan elnvironmelntal, social and 

govelrnancel (ElSG). Para invelstor belrpelndapat bahwa prioritas ultama bisnis 

adalah pelngelmbangan produlk, dan cara belropelrasi yang inovatif (83%). 

Pelringkat keldula adalah kelbultulhan ulntulk melmpelrtahankan kinelrja kelulangan 

yang melngulntulngkan (69%). Dan dampak lingkulngan, sosial, dan tata kellola 

(ElSG) julga mulncull di antara prioritas bisnis invelstor, selpelrti kelamanan data 

dan privasi yang belrada di pelringkat keltiga (51%), tata kellola pelrulsahaan yang 

elfelktif belrada di pelringkat kelelmpat (49%), dan pelngulrangan elmisi gas rulmah 

kaca belrda di pelringkat kellima (44%). 
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Sulmbelr: PwC's Global Invelstor Sulrvely 2022 

 

Gambar 1. 1 Prioritas Utama Dalam Bisnis 

 

Inovasi dapat melningkatkan kinelrja kelulangan pelrulsahaan delngan 

melnulrulnkan biaya dan melningkatkan elfisielnsi opelrasional. Sellain itul, inovasi 

dapat melmbantul bisnis melnjaga kelharmonisan lingkulngan dan melningkatkan 

relpultasi melrelka. Invelstor sangat melnghargai inovasi karelna inovasi dapat 

melnulrulnkan risiko dulnia maya dan iklim bagi dulnia ulsaha dan belrpotelnsi 

melmbelrikan pellulang pasar barul (PwC’s Global, 2022). 

Inovasi adalah pelrulbahan meltodel ataul telknologi belrsifat positif yang 

belrgulna dan belrangkat dari cara-cara yang suldah ada selbellulmnya dalam 

mellakulkan selsulatul. Ulntulk inovasi selndiri telrdiri dari dula tipel yaitul inovasi 

produlk dan inovasi prosels. Produlk yang dihasilkan olelh pelngulsaha haruls 

melmpulnyai inovasi. Inovasi ditelrapkan ulntulk melmelnulhi pelrmintaan pasar, 

yang belrarti pelngulsaha haruls melndelsain produlknya selsulai kelinginan pasar. 

Seldangkan, inovasi prosels adalah tindakan ulntulk melmpelrkelnalkan prosels 

produlksi barul ataul aktivitas harian barul. Inovasi prosels melnggambarkan 

pelrulbahan dalam cara produlksi ataul jasa akhir dari sulatul pelrulsahaan (Sapultri, 

2020). 
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Dalam mellakulkan inovasi, pelrulsahaan belrulsaha melnciptakan produlk 

barul dan mellakulkan prosels produlksi yang lelbih baik. Pelrkelmbangan inovasi 

yang belrhasil akan melnjadi stratelgi yang telpat ulntulk melmpelrtahankan 

kelduldulkan produlk di pasar. Invelstor biasanya melrelspons selcara positif 

telrhadap pelrulsahaan yang melnulnjulkkan tindakan inovatif yang pada akhirnya 

melmpelngarulhi kinelrja kelulangan pelrulsahaan. Profit pelrulsahaan yang 

selmakin melningkat melnulnjulkkan pelrulsahaan yang baguls dimasa delpan yang 

akan direlspon positif olelh invelstor. Relspon yang positif telrselbult akan 

melningkatkan harga saham yang kelmuldian akan melmpelngarulhi kinelrja 

kelulangan pelrulsahaan (Rahayul dan Widyawati, 2018). 

Sellain inovasi, faktor sellanjultnya adalah Elnvironmelntal, Social, and 

Govelrnancel (ElSG),  yang melruljulk pada faktor-faktor lingkulngan, sosial, dan 

tata kellola pelrulsahaan yang dapat melmpelngarulhi kinelrja kelulangan dan 

relpultasi pelrulsahaan. Faktor elnvironmelntal, social, and govelrnancel selmakin 

melnjadi pelrhatian bagi pelrulsahaan, invelstor, dan masyarakat karelna 

dampaknya yang signifikan telrhadap kelbelrlanjultan bisnis dan lingkulngan. 

Faktor elnvironmelntal, social, and govelrnancel ini tellah melndorong pelmelrintah 

Indonelsia ulntulk melngellularkan kelbijakan mellaluli OJK, yang tellah 

melngellularkan Pelratulran Otoritas Jasa Kelulangan Nomor 51/POJK.03/2017 

Telntang Pelnelrapan Kelulangan Belrkellanjultan Bagi Lelmbaga Jasa Kelulangan, 

Elmiteln, dan Pelrulsahaan Pulblik (Pelratulran Otoritas Jasa Kelulangan, 2017). 

Selain itu, tanggung jawab sosial perusahaan juga lebih ditekankan dalam 

Undangundang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Berdasarkan 

landasan hukum tersebut, tanggung jawab sosial dan lingkungan mengandung 

komitmen dari badan usaha untuk berpartisipasi aktif dalam pembangunan 
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sosial berkelanjutan demi peningkatan kualitas hidup dan lingkungan yang 

bermanfaat, tidak hanya bagi badan usaha itu sendiri tetapi juga bagi 

komunitas lokal dan masyarakat pada umumnya (Rayyani dkk, 2023). 

Pelngulngkapan elnvironmelntal adalah pelngulngkapan pelrulsahaan 

telrhadap dampak dari aktivitas pelrulsahaan pada lingkulngan fisik ataul alam, di 

mana pelrulsahaan telrselbult belropelrasi. Pelngulngkapan elnvironmelntal 

dianggap pelnting dilakulkan karelna mellaluli pelngulngkapan lingkulngan pada 

annulal relports, masyarakat dapat melmantaul aktivitas yang dilakulkan olelh 

pelrulsahaan dalam rangka melmelnulhi tanggulng jawab sosialnya. Melnulrult stuldi 

yang dilakulkan olelh Safriani dan Ultomo (2020) dan Triyani dkk (2020), 

ditelmulkan adanya keltelrkaitan positif antara faktor elnviromelntal dan kinelrja 

kelulangan. Jika pelrulsahaan mampul melncapai tingkat kelbelrhasilan yang tinggi 

dalam hal kinelrja lingkulngannya, maka pelrulsahaan telrselbult akan dapat 

melmastikan kellangsulngan hidulpnya dalam jangka panjang. Pelngulngkapan 

elnvironmelntal selcara garis belsar melnilai pelnggulnaan sulmbelr daya, skor 

elmisi, dan skor inovasi (W. Inawati dan Rahmawati, 2023) 

Pelngulngkapan sosial adalah prosels mellaporkan informasi melngelnai 

aktivitas pelrulsahaan dalam hal tanggulng jawab sosial dan kontribulsinya pada 

masyarakat. Tanggung jawab sosial harus mencakup kategori ekonomi yang 

berkaitan dengan bagaimana menjadi menguntungkan, kategori hukum yang 

berkaitan dengan bagaimana menaati hukum, kategori etika yang berkaitan 

dengan bagaimana menjadi etis, dan kategori kebijaksanaan yang berkaitan 

dengan bagaimana menjadi masyarakat korporat yang baik, dan memberikan 

kontribusi filantropis yang tanggung jawabnya bersifat sukarela (Rayyani dkk, 

2021). Pelrulsahaan pelrlul melngulngkapkan informasi sosial ulntulk melmbelntulk 
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citra pelrulsahaan dalam pandangan para stakelholdelr. Sellain itul, 

pelngulngkapan sosial julga dapat melmbantul pelrulsahaan dalam melnarik 

sulmbelr daya manulsia yang belrpelngalaman dan belrdeldikasi (Pelrmatasari dkk, 

2019). 

Pelngulngkapan govelrnancel melncelrminkan selbelrapa transparan 

informasi yang diulngkapkan. Transparansi akan melmbantul melngulrangi 

informasi asimeltri antara pelrulsahaan dan invelstor, selhingga pelngulngkapan 

govelrnancel akan melmotivasi pelrulsahaan ulntulk melnciptakan melkanismel tata 

kellola yang optimal dan melningkatkan kelpelrcayaan pelmangkul kelpelntingan. 

Aspelk tata kellola ini melncakulp sellulrulh kelrangka kelrja ulntulk melngellola dan 

melngawasi pelrulsahaan. Tata kellola pelrulsahaan dan fulngsi-fulngsi yang telrkait 

delngannya belrdampak langsulng pada kelmajulan organisasi, melndorong 

invelstor dan melmbantul optimalisasi aselt pelrulsahaan, melmpelrkulat fondasi 

bisnis, dan melncapai pelningkatan kinelrja pelrulsahaan yang diharapkan.Tata 

kellola pelrulsahaan melnilai ellelmeln tata kellola, selpelrti skor manajelmeln, skor 

pelmelgang saham, dan stratelgi CSR (Johan dan Gladys, 2022). 

Telori lelgitimasi berpendapat bahwa ketika sebuah perusahaan beroperasi 

dengan cara yang dianggap tidak sejalan dengan nilai-nilai masyarakat, 

perusahaan tersebut berada dalam posisi genting, yang dikenal sebagai 

"kesenjangan legitimasi". Premis mendasar dari teori ini adalah perusahaan 

didesak untuk memastikan bahwa aktivitas dan kinerjanya sejalan dengan 

norma-norma masyarakat, menumbuhkan persepsi bahwa perusahaan 

beroperasi selaras dengan sistem nilai masyarakat, sehingga menjamin 

kelangsungan keberadaan perusahaan (Naidah dkk, 2023). Ini seljalan delngan 

telori stakelholdelr, yang melngatakan bahwa pelrulsahaan belrtanggulng jawab 
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selcara finansial kelpada invelstor dan pelmangkul kelpelntingan lainnya. 

Kellangsulngan hidulp bisnis belrgantulng pada dulkulngan yang dibelrikan olelh 

selmula pelmangkul kelpelntingan. Bagaimana pelrulsahaan melngellola 

hulbulngannya delngan pellanggan, karyawan, invelstor, pelmasok, dan 

masyarakat selcara kelsellulrulhan belrgantulng pada cara pelrulsahaan melngellola 

hulbulngannya delngan melrelka. Pelrulsahaan yang melmelnulhi tanggulng jawab 

non-kelulangan dianggap melmelnulhi tanggulng jawab lingkulngan (Ghazali dan 

Zullmaita, 2020).  

Pelnellitian Sari dan Nulrdin (2019) yang belrjuldull Thel Influlelncel of 

Innovation Stratelgy Dimelnsions on Pelrformancel Corporatel Financel. Hasil 

pelnellitiannya  melnulnjulkkan bahwa selcara simulltan dimelnsi stratelgi inovasi 

belrpelngarulh positif telrhadap kinelrja kelulangan pelrulsahaan. Sellanjultanya, 

pelnellitian Witjaksono dan Amir (2022), delngan hasil pelnelilitian melnulnjulkkan 

bahwa inovasi prosels dan inovasi produlk melmpulnyai pelngarulh langsulng 

pada kinelrja pelrulsahaan. Inovasi prosels dan inovasi produlk melrulpakan 

inovasi yang dianggap paling telpat dan melmpulnyai hulbulngan paling kulat 

telrhadap kinelrja kelulangan pelrulsahaan. Yang artinya Pelrulsahaan dapat 

melningkatkan kinelrja kelulangan pelrulsahaannya delngan cara mellakulkan 

inovasi. 

Almelyda dan Darmansya (2019) mellakulkan pelnellitian delngan juldull Thel 

Influlelncel of Elnvironmelntal, Social, and Govelrnancel (ElSG) Disclosulrel on Firm 

Financial. Hasil pelnellitiannya melnulnjulkkan bahwa telrdapat hulbulngan positif 

yang signifikan antara pelngulngkapan ElSG telrhadap kinelrja kelulangan. Hal ini 

seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Wahdan Arulm Inawati dan 

Rahmawati (2023). Disisi lain pada pelnellitian Zahroh dan Helrsulgondo, (2021) 
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dalam pelnellitiannya yang belrjuldull Thel Elffelct Of Elsg Pelrformancel On Thel 

Financial Pelrformancel Of Manulfactulring Companiels Listeld In Thel Indonelsian. 

Hasil pelnellitiannya melnulnjulkkan bahwa kinelrja sosial, kinelrja tata kellola dan 

kinelrja ElSG belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja kelulangan 

pelrulsahaan seldangkan kinelrja lingkulngan belrpelngarulh nelgativel dan tidak 

signifikan telrhadap kinelrja kelulangan pelrulsahaan. 

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian relplikasi dan lanjultan yang tellah 

dilakulkan olelh pelnelliti selbellulmnya selpelrti pelnellitian dari Almelyda dan 

Darmansya (2019) dan W. Inawati dan Rahmawati (2023), telrkait pelngarulh 

pelngulngkaan elnvironmelntal, social and govelrnancel telrhadap kinelrja 

kelulangan. Namuln, dalam pelnellitian ini telrdapat aspelk tambahan yaitul inovasi. 

Inovasi dalam pelnellitian ini melnjadi variabell tambahan yang melnjadi 

pelmbaharulan pelnellitian. Variabell ini diambil belrtuljulan ulntulk melngatahuli 

adanya hulbulngan antar variabell dan melngulkulr pelngarulh inovasi telrhadap 

kinelrja kelulangan pelrulsahaan. 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melmilih pelrulsahaan pelrtambangan selbagai 

sampell yang ditelliti karelna pelrulsahaan pelrtambangan melmpulnyai pelran 

pelnting dalam melningkatkan pelrelkonomian selrta pelmbangulnan belrkellanjultan 

nelgara. Pelnelrimaan APBN dari indulstri pelrtambangan dan batulbara (Minelrba) 

seljaulh ini tellah mellampauli 127,9 triliuln rulbell ataul 301,88% dari targelt 42,37 

triliuln rulbell pada tahuln 2022 (Dulrlista dan Wahyuldi, 2023). Namuln, 

perusahaan pertambangan di Indonesia merupakan   salah   satu   perusahaan   

penyumbang terbesar   kasus pencemaran  dan  kerusakan  lingkungan  di  

Indonesia.  Hal  tersebut  terjadi  karena  perusahaan pertambangan  

merupakan  perusahaan  yang  jenis  kegiatan  usahanya  berkaitan  langsung  
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dengan lingkungan (Razak dkk, 2023).  Kasus kerusakan lingkungan terbaru 

yang melibatkan perusahaan pertambangan di Indonesia adalah kasus 

kerugian lingkungan akibat tambang timah. Sebuah kasus yang melibatkan 

biaya kerugian lingkungan hidup sebesar Rp271,06 triliun akibat aktivitas 

tambang timah dalam kawasan hutan dan nonkawasan hutan. Kasus ini 

mencakup kerugian ekologi yang signifikan, termasuk bekas lubang-lubang 

besar dan rawa-rawa yang tidak sehat bagi lingkungan hidup dan masyarakat 

sekitar (Antaranews, 2024). 

Dari latar bellakang yang suldah dipaparkan, pelnelliti telrtarik ulntulk 

mellakulkan pelnellitian delngan juldull “Pengaruh Inovasi dan Pengungkapan 

Environmental, Social and Governance Terhadap Kinerja Keuangan Pada 

Perusahaan Pertambangan Di BEI”. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diulraikan, maka masalah yang 

diangkat pada pelnellitian ini adalah :  

1. Apakah inovasi belrpelngarulh telrhadap kinelrja kelulangan pada pelrulsahaan 

pelrtambangan di BElI pelriodel 2018-2022? 

2. Apakah pelngulngkapan elnvironmelntal, social, and govelrnancel  

belrpelngarulh telrhadap kinelrja kelulangan pada pelrulsahaan pelrtambangan 

di BElI pelriodel 2018-2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang dan rulmulsan masalah telrselbult, maka 

pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk: 
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1. Melnganalisis pelngarulh inovasi telrhadap kinelrja kelulangan pada 

pelrulsahaan pelrtambangan di BElI pelriodel 2018 -2022 

2. Melnganalisis pelngarulh pelngulngkapan elnvironmelntal, social, and 

govelrnancel telrhadap kinelrja kelulangan pada pelrulsahaan pelrtambangan di 

BElI pelriodel 2018 -2022 

D. Manfaat Penelitian 

Delngan dilakulkannya stuldi pelnellitian ini, diharapkan dapat melmbelrikan 

manfaat selbagai belrikult: 

1. Manfaat Teloritis 

Delngan mellakulkan pelnellitian ini, pelnelliti belrharap dapat 

melningkatkan pelmahaman masyarakat, pelmelrintah, dan invelstor telntang 

hulbulngan antara inovasi, pelngulngkapan ElSG dan kinelrja kelulangan. 

Sellain itul, selbagai dasar pelrtimbangan dalam pelngambilan kelpultulsan 

dalam hal invelstasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pelrulsahaan 

      Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi bahan elvalulasi 

pelrulsahaan dalam melngulngkapkan laporan kelbelrlanjultan selcara 

belrkulalitas, melningkatkan citra pelrulsahaan dan melningkatkan kinelrja 

kelulangan pelrulsahaan. 

 

 

b. Bagi Masyarakat  

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi bahan 

pelrtimbangan dan pelnilaian telrhadap aktivitas tanggulng jawab sosial 
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dan lingkulngan pelrulsahaan mellaluli pelngulngkapan laporan 

kelbelrlanjultan yang belrkulalitas. 

c. Bagi Pelmbaca  

Hasil pelnellitian ini diharapkan bisa melmbelrikan pelngeltahulan dan 

tambahan litelratulr selrta dapat digulnakan selbagai bahan relfelrelnsi 

bagi pelnelliti sellanjultnya yang belrkaitan delngan pelngarulh inovasi dan 

pelngulngkapan elnvironmelntal, social, and govelrnancel telrhadap 

kinelrja kelulangan pelrulsahaan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Telori Lelgitimasi  

Konselp telori lelgitimasi pelrtama kali dipelrkelnalkan olelh Dowling dan 

Pfelffelr pada tahuln 1975. Teori legitimasi didasarkan pada adanya kontrak 

sosial antara perusahaan dan masyarakat terhadap aktivitas perusahaan 

untuk beroperasi ditempat mereka. Kontrak tersebut menetapkan bahwa 

selama keberadaan dan aktivitas perusahaan diterima secara sah oleh 

masyarakat, maka perusahaan dapat terus beroperasi (Pelrmatasari dkk, 

2019). Legitimasi ada ketika aktivitas perusahaan telah sesuai dengan 

sistem norma, nilai, keyakninan dan definisi dari struktur sosial tertentu. 

Legitimasi sangat penting bagi norma dan nilai sosial untuk menekankan 

organisasi agar memahami batas-batas yang ada sehingga timbul reaksi 

terhadap batas-batas tersebut mendorong pentingnya menganalisis 

perilaku organisasi dengan memperhatikan lingkungan sosial yang ada 

(Dowling dan Preffer, 1975). Legitimasi perusahaan diperlukan untuk 

kelangsungan hidup perusahaan, sehingga perusahaan melakukan 

kegiatan yang berbeda dengan tujuan meningkatkan legitimasi. 

Teori legitimasi mendorong perusahaan untuk meyakinkan bahwa 

aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. Melalui 

pengungkapan informasi sosial dan lingkulngan, selrta praktik tata kellola 

pelrulsahaan (ElSG). Pelngulngkapan ini dapat melmbantul melmbanguln 

kelpelrcayaan dan kelyakinan di antara para pelmangkul kelpelntingan, 
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telrmasulk invelstor, pellanggan, karyawan, dan masyarakat lulas. 

Pelngulngkapan informasi sosial, lingkulngan, dan praktik tata kellola 

pelrulsahaan (ElSG) bertujuan untuk menggambarkan kesan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan serta melningkatkan transparansi dan 

akulntabilitas perusahaan terhadap masyarakat, sehingga mereka dapat 

diterima oleh masyarakat. Dengan adanya penerimaan dari masyarakat 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 

dan nilai perusahaan. 

2. Telori Pelmangkul Kelpelntingan (Stakelholdelr Thelory) 

Teori  stakeholder  adalah  teori  yang  berfokus  pada  kesejahteraan  

stakeholder  perusahaan. Teori ini tumbuh dari karya Stanford Research 

Institute tahun 1963 dan kemudian diperkenalkan pada tahun  1984  oleh  

R.E.  Freeman.  Freeman  dan  McVea  (1984)  mendefinisikan  stakeholder  

sebagai individu atau kelompok orang yang memiliki hubungan dalam 

suatu organisasi yang mempengaruhi atau dapat mempengaruhi (Razak 

dkk, 2023). Telori stakelholdelr melrulpakan telori yang melnjellaskan 

hulbulngan antara pelrulsahaan dan para pelmangkul kelpelntingan selpelrti 

pellanggan, pelmasok, karyawan, pelmelgang saham, pelmelrintah dan 

masyarakat. Adapuln hulbulngan yang dimaksuld ialah hulbulngan saat 

manajelmeln pelrulsahaan melmelnulhi ataul melngellola harapan dari para 

stakelholdelr (Sulharyani dkk, 2019). 

Telori stakelholdelr melnelkankan pelntingnya pelrulsahaan melnciptakan 

nilai bagi sellulrulh pelmangkul kelpelntingan, bulkan hanya pelmelgang saham. 

Pelngulngkapan lingkulngan sosial dan tata kellola pelrulsahaan (ElSG) dapat 

dilihat selbagai cara bagi pelrulsahaan ulntulk melngulngkapkan informasi 
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telntang kinelrja sosial dan lingkulngan, selrta praktik tata kellola pelrulsahaan, 

kelpada para pelmangkul kelpelntingan. Delngan melngulngkapkan informasi 

telrselbult, pelrulsahaan dapat melmbanguln kelpelrcayaan dan kelyakinan di 

antara para pelmangkul kelpelntingan, telrmasulk invelstor, pellanggan, 

karyawan, dan masyarakat lulas. Delngan melngulngkapkan informasi ini, 

pelrulsahaan dapat melnulnjulkkan komitmeln melrelka telrhadap tanggulng 

jawab sosial dan kelbelrlanjultan, yang dapat melmbantul melmpelrtahankan 

lelgitimasi melrelka di mata para pelmangkul kelpelntingan. 

3. Inovasi  

Inovasi adalah salah satul pilihan pelrulsahaan dalam melnghadapi 

pelrsaingan pasar dan pelngellolaan yang belrkellanjultan. Frelelman (2004) 

melnganggap inovasi selbagai ulpaya dari pelrulsahaan mellaluli pelnggulnaan 

telknologi dan informasi ulntulk melngelmbangkan, melmprodulksi dan 

melmasarkan produlk yang barul ulntulk indulstri. Delngan kata lain inovasi 

adalah modifikasi ataul pelnelmulan idel ulntulk pelrbaikan selcara telruls-

melnelruls selrta pelngelmbangan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan pasar (Sari, 

2021).  

a. Inovasi Produlk 

Inovasi produlk melrulpakan hasil dari pelngelmbangan produlk barul 

olelh sulatul pelrulsahaan ataul indulstri. Inovasi produlk dilakulkan ulntulk 

melmpelrtahankan kellangsulngan selbulah pelrulsahaan seliring delngan 

pelrsaingan yang selmakin keltat. Kulnci ultama ulntulk melmelnangkan 

pelrsaingan adalah delngan melnciptakan pelrulbahan ataul 

pelngelmbangan produlk yang paling diandalkan ulntulk melmelnangkan 

pasar. Melnelrapkan inovasi produlk dalam pelrulsahaan adalah salah 
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satul dampak dari pelrulbahan telknologi yang celpat dan variasi produlk 

yang tinggi akan melningkatkan kinelrja pelrulsahaan. Aktivitas inovasi 

yang krelatif baik itul inovasi produlk akan melningkatkan kelmampulan 

pelrulsahaan melnciptakan produlk yang belrkulalitas sellanjultnya 

diharapkan dapat melningkatkan kelulnggullan belrsaing pelrulsahaan 

yang akan belrdampak pada kinelrja pelrulsahaan (Sari, 2021). 

Inovasi produlk, dapat belrasal dari pelrbaikan maulpuln pelrulbahan 

telrhadap produlk yang tellah ada selbellulmnya. Agar dapat 

melmelnangkan kompeltisi, pelrulsahaan diharapkan dapat 

melnghadirkan gagasan barul selrta melnghasilkan produlk yang inovatif 

agar pelndapatan melningkat. Tuljulannya yaitul ulntulk melmelnulhi 

pelrmintaan pasar, selhingga produlk inovasi melnciptakan kelulnggullan 

belrsaing bagi pelrulsahaan. Mellaluli inovasi produlk, pelrulsahaan 

melmiliki kelulnggullan dalam melnghadapi pelrsaingan ulntulk melmelnulhi 

kelbultulhan pasar selhingga melnciptakan posisi stratelgis. Pelrulsahaan 

yang mampul melndelsain produlknya selsulai delngan kelingginan 

konsulmeln akan mampul belrtahan delngan pelrsaingan karelna 

produlknya yang teltap diminati. Inovasi produlk akan melngarahkan 

pada pelngelmbangan produlk dari pelrspelktif pelrulsahaan Arielf dan 

Rosiawan (2018). 

Dimelnsi inovasi produlk melnulrult pelnellitian  Arielf dan Rosiawan 

(2018), telrdapat tiga dimelnsi inovasi produlk, antara lain :  

1) Pelrlulasan lini (linel elxtelnsions) yaitul produlk yang dihasilkan 

pelrulsahaan belrvariasi, selhingga melmuldahkan konsulmeln melncari 

barang selsulai kelhelndaknya.  
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2) Produlk barul (mel too produlct) yaitul produlk yang dihasilkan 

pelrulsahaan teltapi tidak barul bagi pasar.  

3) Produlk belnar-belnar barul (nelw to thel world produlct) adalah produlk 

yang telrmasulk barul bagi pelrulsahaan maulpuln pasar.  

b. Inovasi Metode 

Inovasi metode adalah tindakan ulntulk melmpelrkelnalkan metode 

produlksi barul ataul aktivitas harian barul. Inovasi metode melrulpakan 

pelrulbahan produlksi barang yang diprodulksi olelh selbulah pelrulsahaan 

yang tellah mellelwati belrbagai macam pelningkatan. Selbulah prosels 

dalam pelmbulatan sulatul produlk, akan melmakan waktul dan biaya jika 

prosels yang dilakulkan tidak elfisieln,akan melmbulat produlk telrlambat 

masulk pasar (Sari, 2021).  

Inovasi metode melnggambarkan pelrulbahan dalam cara 

pelrulsahaan melnghasilkan sulatul produlk delngan telknologi modelrn 

yang melmbulat proselsnya tidak melmakan waktul dan biaya yang belsar. 

Inovasi prosels melnjellaskan pelrulbahan dalam cara pelrulsahaan 

melmprodulksi produlk ataul jasa akhir dari pelrulsahaan. Inovasi 

melngacul pada aplikasi barul pelngeltahulan, gagasan, meltodel dan 

keltrampilan yang dapat melmanfaatkan daya saing pelrulsahaan. 

Inovasi prosels melrulpakan telknik dan prosels barul yang diikult selrtakan 

kel dalam prosels opelrasi ulntulk melningkatkan elfisielnsi dan elfelktivitas 

ulntulk melnulrulnkan biaya produlksi selrta pelngiriman (Sari, 2021).  

4. Elnvironmelntal, Social and Govelrnancel 

a. Pelngelrtian Elnvironmelntal, Social and Govelrnancel 
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Melnulrult Noviarianti (2020), ElSG adalah selbulah standar 

pelrulsahaan dalam praktik invelstasi dimana melngintelgrasikan dan 

melngimplelmelntasikan kelbijakan pelrulsahaannya selhinggga selarah 

konselp elnvironmelntal (lingkulngan), social (sosial), dan govelrnancel 

(tata kellola). Hal-hal yang dibahas dalam kritelria elnvironmelntal 

(lingkulngan) yaitul telrkait konsulmsi elnelrgi selbulah pelrulsahaan, limbah, 

polulsi, konselrvasi sulmbelr daya alam, dan pelrlakulan telrhadap flora dan 

faulna. Kritelria social (sosial) melmbahas hulbulngan pelrulsahaan 

delngan pihak elkstelrnal selpelrti masyarakat, pelmasok, kellompok 

masyarakarat, pelmbelli, dan badan hulkulm lain yang melmiliki hulbulngan 

delngan pelrulsahaan. Seldangkan kritelria govelrnancel (tata kellola) 

melmbahas melngelnai alulr pelngellolaan yang baik dan belrkellanjultan 

pada intelrnal pelrulsahaan.  

b. Pelngulngkapan elnvironmelntal, social, and govelrnancel (ElSG)  

Pelngulngkapan elnvironmelntal, social, and govelrnancel (ElSG)  

adalah alat pelngulkulran dalam pelrkelmbangan pelngulngkapan 

informasi atas dampak dari praktik lingkulngan, sosial, dan tata kellola 

yang dilaksanakan olelh pelrulsahaan. Pelngulngkapan informasi yang 

belrsifat non-finansial ini dapat dijadikan indikator pelnting dalam melnilai 

dan melngelvalulasi kinelrja pelrulsahaan sellama kelbelrlangsulngan 

aktivitas opelrasionalnya belselrta dampaknya atas keltiga kritelria 

telrselbult (Ghazali dan Zullmaita, 2020). 

Pelngulkulran pelngulngkapan ElSG dapat ditellulsulri delngan 

melnggulnakan GRI Standards. GRI Standards ataul standar GRI 

melrulpakan selbulah ulpaya praktik telrbaik yang dikelmbangakan olelh 
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Global Relporting Initiativel (GRI) yang melnyulsuln kelrangka kelrja dalam 

hal pellaporan dampak elkonomi, lingkulngan, dan sosial kelpada pulblik 

mellaluli standarisasi yang diakuli global (GRI, 2016). 

5. Kinelrja Kelulangan 

Kinelrja kelulangan adalah sulatul ulsaha formal yang dilaksanakan 

pelrulsahaan ulntulk melngelvalulasi elfisieln dan elfelktivitas dari aktivitas 

pelrulsahaan yang tellah dilaksanakan pada pelriodel waktul telrtelntul. Sulcipto 

(2003:1) melngatakan kinelrja kelulangan adalah pelnelntulan ulkulran-ulkulran 

telrtelntul yang dapat melngulkulr kelbelrhasilan sulatul organisasi ataul 

pelrulsahaan dalam melnghasilkan laba. Seldangkan IAI (2007:18) 

melngatakan kinelrja kelulangan adalah kelmampulan pelrulsahaan dalam 

melngellola dan melngelndalikan sulmbelrdaya yang dimilikinya. Dari 

pelngelrtian diatas dapat ditarik kelsimpullan bahwa kinelrja kelulangan adalah 

ulsaha formal yang tellah dilakulkan olelh pelrulsahaan yang dapat melngulkulr 

kelbelrhasilan pelrulsahaan dalam melnghasilkan laba, selhingga dapat 

mellihat prospelk, pelrtulmbulhan, dan potelnsi pelrkelmbangan baik 

pelrulsahaan delngan melngandalkan sulmbelr daya yang ada. Sulatul 

pelrulsahaan dapat dikatakan belrhasil apabila tellah melncapai standar dan 

tuljulan yang tellah diteltapkan (Rodif Hilman, 2018). 

Pelngulkulran kinelrja kelulangan dilihat delngan melnganalisa dan 

melngelvalulasi laporan kelulangan, informasi posisi kelulangan dan kinelrja 

kelulangan selrta kinelrja di masa delpan mellaluli pelrhitulngan rasio kelulangan 

yang melnghulbulngkan data kelulangan yaitul nelraca dan laporan laba rulgi. 

Nilai rasio kelulangan telrselbult yang nantinya dibandingkan delngan tolok 

ulkulr yang tellah ada. Analisis rasio kelulangan dimanfaatkan olelh 
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manajelmeln ulntulk pelrelncanaan dan pelngelvalulasian prelstasi ataul kinelrja 

pelrulsahaan (Rodif Hilman, 2018).  

B. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian ini dilakulkan delngan melngacul pada belbelrapa pelnellitian yang 

tellah dilakulkan olelh belbelrapa pelnelliti. Adapuln hasil-hasil pelnellitian yang 

ditelmulkan pelnelliti telrselbult dapat digulnakan selbgai relfelrelnsi dalam pelnellitian 

ini: 

Tabel 2. 1 

 Penelitian Terdahulu 

 
No 

Nama Penelitian 
dan Tahun 
Penelitian 

 
Judul 

Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

 
Alat 

Analisis 

 
Hasil Penelitian 

1 Raisa Almelyda, and 
Aselp Darmansyah 

(2019) 
Journal: 

IPTElK Jou lrnal of 
Procele ldings Selriels 

No.5 
Doi: 

http://dx.doi.org/ 
10.12962/j2354  
6026 .y2019i5   

.6340 
 
 

 

Thel Influle lncel 
of 

Elnvironme lntal, 
Social, and 
Govelrnancel 

(ElSG) 
Disclosulre l on 
Firm Financial 
Pe lrformancel 

X = ElSG 
Y1 = ROA 
Y2 = ROC 
Y3 = Harga 
Saham 
Y4 = P/El 

Re lgrelsi 
Mu lltivariat 

Hasil pelnellitian 
melnu lnjulkkan 
bahwa telrdapat 
hulbu lngan positif 
yang signifikan 
selcara statistic 
antara 
pelngu lngkapan 
ElSG de lngan 
ROA dan ROC 
pelru lsahaan, 
namuln tidak 
te lrdapat 
hulbu lngan yang 
signifikan 
delngan harga 
saham dan P/El. 
sellain itul, kami 
melne lmulkan 
bahwa telrdapat 
hulbu lngan positif 
yang signifikan 
selcara statistic 
antara factor 
lingkulngan 
te lrhadap ROC 
dan harga 
saham 
pelru lsahaan. 
Te lrakhir, 
pelne llitian ini 
julga 
melngulngkapkan 
bahwa tidak ada 
hulbu lngan yang 

http://dx.doi.org/%2010.12962/j2354%20%206026%20.y2019i5%20%20%20.6340
http://dx.doi.org/%2010.12962/j2354%20%206026%20.y2019i5%20%20%20.6340
http://dx.doi.org/%2010.12962/j2354%20%206026%20.y2019i5%20%20%20.6340
http://dx.doi.org/%2010.12962/j2354%20%206026%20.y2019i5%20%20%20.6340
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No 

Nama Penelitian 
dan Tahun 
Penelitian 

 
Judul 

Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

 
Alat 

Analisis 

 
Hasil Penelitian 

signifikan antara 
factor sosial dan 
factor tata kellola 
delngan kinelrja 
kelu langan 
pelru lsahaan. 
Hasil pelnellitian 
melnu lnjulkkan 
bahwa 
transparansi 
yang tinggi 
te lrkait informasi 
ElSG dapat 
melningkatkan 
kinelrja 
kelu langan. 

2 Wahdan Arulm 
Inawati dan 

Rahmawati (2023) 
Jounal: 

Julrnal Akadelmi 
Akulntansi, Vol. 6 

 No. 2 
Doi: 

10.22219/jaa. 
v6i2.26674 

Dampak 
Elnvironme lntal, 

Social, Dan 
Govelrnancel 

(ESGSS) 
Te lrhadap 

Kinelrja 
Ke lulangan 

X1 = 
Elnvironme lntal 
X2 = Social 
X3 = 
Govelrnancel 
Y= Kine lrja 
Ke lulangan 

Analisis 
Re lgrelsi 

Data Panell 

Te lmu lan 
pelne llitian ini 
melnu lnjulkkan 
bahwa factor 
sosial, factor 
e lnvironmelntal 
dan factor 
govelrnancel 
melmiliki 
pelngarulh positif 
te lrhadap kinelrja 
kelu langan 
pelru lsahaan 
selctor non 
kelu langan. 

3 Elra Vivianti Hulsada 
dan Sulsi Handayani 

(2021) 
Jounal: 

Julrnal Bina 
Akulntansi, Vol.8 

No.2 
Doi: 

https://doi.org/ 
10.52859/jba. 

v8i2.173 

Pe lngarulh 
Pe lngulngkapan 
Elsg Te lrhadap 

Kinelrja 
Ke lulangan 

Pe lrulsahaan 
(Stu ldi Elmpiris 

Pada 
Pe lrulsahaan 

Se lktor 
Ke lulangan 

Yang Te lrdaftar 
Di Beli Pe lriodel 

2017-2019) 

X = ElSG 
Y1 = ROA 
Y2 = Tobin’s Q 
Y3 = Salels 
Growth 
 

Analisis 
Re lgrelsi 

Be lrganda 
 

Hasil pelnellitian 
melnu lnjulkkan 
bahwa 
pelngu lngkapan 
ElSG hanya 
belrpe lngarulh 
te lrhadap Reltulrn 
on Asselt selcara 
simulltan, 
analisis lelbih 
lanjult 
melnu lnjulkkan 
bahwa tidak ada 
satul puln 
variabell kinelrja 
e lkonomi yang 
dipelngarulhi olelh 
pelngu lngkapan 
ElSG selcara 
parsial, 
selbaliknya 
variabell kontrol 
melnghasilkan 
hasil yang 
belragam yang 
melmpelngarulhi 
variabell kinelrja 

https://doi.org/%2010.52859/jba.%20v8i2.173
https://doi.org/%2010.52859/jba.%20v8i2.173
https://doi.org/%2010.52859/jba.%20v8i2.173
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No 

Nama Penelitian 
dan Tahun 
Penelitian 

 
Judul 

Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

 
Alat 

Analisis 

 
Hasil Penelitian 

kelu langan itul 
selndiri. 

4 Nau lfal Adi Nulgroho,  
dan Helrsulgondo 

(2022) 
Jounal: 

Julrnal Ilmiah 
Elkonomi Dan Bisnis, 

Vol.15, No.2 
Doi: 

http://joulrnal.stel 
kom.ac.id/indelx. 

php/El-Bisnis 

Analisis 
Pe lngarulh 

Elnvironme lntal, 
Social, 

Govelrnancel 
(ElSG) 

Disclosulre l 
te lrhadap 
Kinelrja 

Ke lulangan 
Pe lrulsahaan 

X1 = ElVN 
Disclosulrel 
X2 = CSR 
Disclosulrel 
X3 = CG 
Disclosulrel 
X4 = ElSG 
Disclosulrel 
Y = Kinelrja 
Kelulangan 

Analisis 
Re lgrelsi 

Be lrganda 
 

Pe lnellitian ini 
melne lmulkan 
Pe lngulngkapan 
ElSG selcara 
kelsellu lru lhan 
melmpulnyai 
pelngarulh positif 
yang signifikan 
te lrhadap kinelrja 
pelru lsahaan dan 
Pe lngulngkapan 
CSR 
melmpulnyai 
pelngarulh 
belrpe lngarulh 
nelgatif 
signifikan 
te lrhadap kinelrja 
pelru lsahaan 

5 Azka Zahrotuln Nisa, 
Kartika Helndra 

Titisari, dan Elndang 
Masitoh (2023) 

Jounal: 

Al-Kharaj: Julrnal 
Elkonomi, Kelu langan 

& Bisnis Syariah, 
Vol.5 No.5 

Doi:  

10.47467/alkharaj. 
v5i5.3410 

Pe lngarulh 
Pe lngulngkapan 
Elnvironme lntal, 

Social, dan 
Govelrnancel 

(ElSG) 
te lrhadap 
Kinelrja 

Pe lrulsahaan 

X1 = 
Elnvironme lntal 
X2 = Social 
X3 = 
Govelrnancel 

Y1= Kine lrja 
Ope lrasional 
(ROA) 
Y2 = Kinelrja 
Ke lulangan 
(ROEl) 
Y3 = Kinelrja 
Pasar ( Tobin’s 
Q) 

Analisis 
Re lgrelsi 
Linielr 

Be lrganda 

Be lrdasarkan 
hasil analisis 
pelne llitian 
melnu lnjulkkan 
bahwa 
pelngu lngkapan 
e lnvironmelntal, 
social, dan 
govelrnancel 

(ElSG) 
belrpe lngarulh 
te lrhadap kinelrja 
opelrasional dan 
kinelrja pasar 
pelru lsahaan. 
Te ltapi, 
pelngu lngkapan 
e lnvironmelntal, 
social, dan 
gove lrnancel 
(ElSG) tidak 
belrpe lngarulh 
te lrhadap kinelrja 
kelu langan 
pelru lsahaan. 
Pe lngulngkapan 
e lnvironmelntal, 
social, dan 
govelrnancel 

(ElSG) dapat 
melningkatkan 
profitabilitas 
pelru lsahaan 
selhingga 
melnarik 
pelrhatian 
stakelholdelrs, 
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No 

Nama Penelitian 
dan Tahun 
Penelitian 

 
Judul 

Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

 
Alat 

Analisis 

 
Hasil Penelitian 

melskipuln dalam 
u lpaya 
pelngu lngkapan 
informasi 
melmelrlu lkan 
biaya lelbih. 

6 Andi Ghazali, dan 
Zu llmaita (2020) 

Journal: 

Se lminar Nasional 
akulntansi dan 

manajelmeln, Vol.3 
Doi: - 

Pe lngarulh 
Pe lngulngkapan 
Elnvironme lntal, 

Social, and 
Govelrnancel 

(ElSG) 
Te lrhadap 
Tingkat 

Profitabilitas 
Pe lrulsahaan 
(Stu ldi pada 
Pe lrulsahaan 

Se lktor 
Infrastrulktulr 

yang Te lrdaftar 
di Bulrsa Elfe lk 

Indonelsia) 

X1 = 
Elnvironme lntal 
X2 = social 
X3 = 
govelrnancel 
Y1= ROA 
Y2 = ROIC 
 

Re lgrelsi 
Linielr 

Be lrganda 

Hasil pelnellitian 
melne lmulkan 
bahwa selcara 
parsial ataul 
selcara 
individulal, 
variabell 
indelpelndeln 
yang dijellaskan 
olelh 
pelngu lngkapan 
e lnvironmelntal, 
social, dan 
govelrnancel 
tidak pelngarulh 
te lrhadap tingkat 
profitabilitas 
yang 
diproksikan 
delngan ROA 
dan ROIC. 
Te ltapi keltiga 
variabell selcara 
simulltan, 
belrpe lngarulh 
signifikansi 
modelrat 
te lrhadap tingkat 
profitabilitas 
pelru lsahaan 

7 Fajar Rina Seljati, 
Zakaria, dan Nulr 

Aidha (2020) 
Journal: 

Julrnal Ilmiah 
Akulntansi, Vol. 5, 

No. 2 
Doi: 

https://doi.org/ 
10.23887/jia.v5i2. 

27716 

Hu lbulngan 
Kinelrja 

Lingkulngan 
dan 

Pe lngulngkapan 
Tanggulng 

Jawab Sosial 
te lrhadap 
Kinelrja 

Ke lulangan 
delngan 

Fe lminismel 
De lwan Dire lksi 

selbagai 
Variabell 
Mode lrasi 

X1 = Kinelrja 
Lingkulngan  
X2 = 
Pe lngulngkapan 
Tanggulngjawab 
Sosial 
Y1 = Kinelrja 
Ke lulangan 
Z = Felminismel 
Dire lksi 

Analisis 
MRA 

(Mode lrate ld 
Re lgrelssion 
Analysis). 

Hasil pelnellitian 
melne lmulkan 
bahwa kinelrja 
lingkulngan 
belrpe lngarulh 
positif telrhadap 
kinelrja kelu langan 
dan 
pelngu lngkapan 
tanggulng jawab 
sosial tidak 
belrpe lngarulh 
te lrhadap 
kinelrja 
kelu langan. 
Se lmelntara, 
fe lminismel delwan 
direlksi 
melmpelrlelmah 
hulbu lngan antara 
kinelrja 
lingkulngan 

https://doi.org/%2010.23887/jia.v5i2.%2027716
https://doi.org/%2010.23887/jia.v5i2.%2027716
https://doi.org/%2010.23887/jia.v5i2.%2027716
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No 

Nama Penelitian 
dan Tahun 
Penelitian 

 
Judul 

Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

 
Alat 

Analisis 

 
Hasil Penelitian 

dan kinelrja 
kelu langan, 
namuln 
selbaliknya 
fe lminismel 
delwan direlksi 
melmpelrkulat 
hulbu lngan antara 
pelngu lngkapan 
tanggulng jawab 
sosial dan kinelrja 
kelu langan. 

8 Barraq Me lllina 
Zahroh, dan 
He lrsulgondo 

ahaelrsulgondo 
(2021) 

Journal: 

AFElBI Manage lmelnt 
and Bulsinelss 

Re lvie lw, Vol.6 No.2 
Doi: 

https://doi.org/10. 
47312/ambr.v6i2.475 

Pe lngarulh 
kinelrja ElSG 

te lrhadap 
kinelrja 

kelu langan 
pelru lsahaan 
manulfaktulr 

yang telrdaftar 
di bulrsa elfe lk 

indonelsia 

X1 = Kinelrja 
Lingkulngan 
X2 = Kinelrja 
sosial 
X3 = tata kellola 
pelru lsahaan 
X4 = kinelrja 
ElSG 
Y = Kine lrja 
kelu langan 

Re lgrelsi 
Data Panell 

Hasil pelnellitian 
melnu lnjulkkan 
bahwa kinelrja 
sosial, kinelrja 
tata kellola dan 
kinelrja ElSG 
belrpe lngarulh 
positif dan 
signifikan 
te lrhadap kinelrja 
kelu langan 
pelru lsahaan 
seldangkan 
kinelrja 
lingkulngan 
belrpe lngarulh 
nelgative l dan 
tidak signifikan 
te lrhadap kinelrja 
kelu langan 
pelru lsahaan. 

9 De lslicintya Hultasoit 
dan Yan Christin Br. 

Se lmbiring (2020) 
Journal: 

Julrnal Riselt 
Akulntansi dan 

Ke lulangan, Vol.6 
No.2 
Doi:  

10.54367/jrak. 
v6i2.1059 

Pe lngarulh 
Pe lngulngkapan 

Kinelrja 
Elkonomi, 

Lingkulngan 
Dan Sosial 
Te lrhadap 

Kinelrja 
Ke lulangan 

Pada 
Pe lrulsahaan 

Yang Te lrdaftar 
Di Bulrsa Elfe lk 

Indonelsia 
Tahu ln 2016-

2018 

X1 = 
pelngu lngkapan 
kinelrja elkonomi 
X2 = 
pelngu lngkapan 
kinelrja 
lingkulngan 
X3 = 
pelngu lngkapan 
kinelrja sosial 
Y = kinelrja 
kelu langan 

Re lgrelsi 
Linelar 

Be lrganda 

Hasil ulji selcara 
parsial 
melnu lnjulkkan 
bahwa Kinelrja 
Elkonomi dan 
Kinelrja Sosial 
belrpe lngarulh 
positif dan 
signifikan 
te lrhadap Kinelrja 
Ke lulangan dan 
Kinelrja 
Lingkulngan 
tidak 
belrpe lngarulh 
te lrhadap Kinelrja 
Ke lulangan. 
Dimana keltika 
Kinelrja Elkonomi 
belrpe lngarulh 
positif telrhadap 
Kinelrja 
Ke lulangan maka 
kinelrja 
Ke lulangannya 

https://doi.org/10.%2047312/ambr.v6i2.475
https://doi.org/10.%2047312/ambr.v6i2.475
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No 

Nama Penelitian 
dan Tahun 
Penelitian 

 
Judul 

Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

 
Alat 

Analisis 

 
Hasil Penelitian 

naik. Dan keltika 
Kinelrja Sosial 
belrpe lngarulh 
positif dan 
signifikan 
te lrhadap Kinelrja 
Ke lulangan maka 
Kinelrja 
Ke lulangan naik. 
Hasil ulji selcara 
simulltan 
melnu lnjulkkan 
bahwa Kinelrja 
Elkonomi, 
Kinelrja 
lingkulngan dan 
kinelrja sosial 
selcara 
belrsama-sama 
belrpe lngarulh 
signifikan 
te lrhadap kinelrja 
kelu langan. 

10 M. Fabrilian B dan 
Rida Perwita Sari 

(2021) 
Jounal : 

Jurnal Ilmiah MEA 
(Manajemen, 
Ekonomi, dan 

Akuntansi) Vol. 5 No. 
3 

Doi : - 

Pengaruh 
Inovasi Dan 
Tanggung 

Jawab Sosial 
Atas 

Kinerja 
Finansial 

Bumn 
Tambang Di 

Indonesia 

X1 = Inovasi 
X2 = Tanggung 
Jawab sosial 
Y1 = ROA 
Y2 = ROE 
Y3 = NIM 
Y4 = EPS 

Partial 
Least 

Square 

Hasil dari riset 
menunjukkan 
bahwa Inovasi 
berdampak atas 
ROA dan NIM, 
dan Inovasi 
tidak 
berpengaruh 
terhadap ROE 
dan EPS. 
Tanggungjawab 
Sosial 
berdampak atas 
ROA, NIM, dan 
EPS, dan 
Tanggungjawab 
Sosial tidak 
berdampak 
ROE. 

C. Kerangka Pikir 

Kelrangka pikir adalah dasar pelmikiran yang melmulat pelrpadulan antara 

telori delngan fakta, obselrvasi, dan kajian kelpulstakaan, yang akan dijadikan 

dasar dalam kelgiatan pelnellitian. Dalam pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan 

kinelrja kelulangan yang di proksikan delngan ROA selbagai variabell telrikat, dan 

Inovasi selrta Elnvironmelntal, Social, and Govelrnancel (ElSG) selbagai variabell 

belbas. 
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Pelrulsahaan yang melngultamakan inovasi dan faktor Elnvironmelntal, 

Social, and Govelrnancel (ElSG) celndelrulng melmiliki kinelrja kelulangan yang 

lelbih baik dalam jangka panjang. Delngan melnelrapkan faktor-faktor ElSG, 

pelrulsahaan dapat melningkatkan relpultasinya, melngulrangi risiko, dan melnarik 

invelstor yang melngultamakan kelbelrlanjultan. Delngan belrinovasi pelrulsahaan 

dapat melningkatkan elfisielnsi, melngulrangi biaya, dan melnciptakan aliran 

pelndapatan barul. Pelngulngkapan faktor-faktor ElSG dapat melningkatkan 

transparansi dan akulntabilitas, selrta dapat melnarik invelstor yang 

melngultamakan kelbelrlanjultan.  

Melningkatnya invelstor yang melmelntingkan aspelk belrlanjultan dalam 

invelstasi selrta relgullasi Indonelsia yang melndulkulng pelrtulmbulhan kelulangan 

belrkellanjultan melnjadikan faktor ElSG selbagai faktor yang mullai dipelrhatikan 

dalam rulang lingkulp pelrulsahaan (Ghazali dan Zullmaita, 2020). Indulstri 

pelrtambangan selbagai pelrulsahaan yang banyak disorot akan masalah 

lingkulngan, sosial dan tata kellola tulrult melnelrapkan selrta melngulngkapkan 

aspelk ElSG kel dalam lini bisnisnya. Delngan telrtariknya banyak invelstor 

telrhadap pelrulsahaan yang melngulngkapkan informasi kelbelrlanjultan 

belrpotelnsi melndapatkan dulkulngan invelstasi dan pelningkatan pelrforma 

kelulangan yang kellak akan melmpelngarulhi tingkat profitabilitas pelrulsahaan. 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas, maka kelrangka teloritis pada pelnellitian ini 

dapat diilulstrasikan pada bagan belrikult: 

       

 

 

 

 
Inovasi (X1) 

  
Kinelrja Kelulangan (ROA) 

(Y) 
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Gambar 2. 1 
Kerangka Pikir 

 

D. Pengembangan Hipotesis 

Hipotelsis melrulpakan pelrnyataan ataul dulgaan selmelntara yang didasarkan 

pada hasil pelnellitian maulpuln telori-telori yang tellah dikelmulkakan selbellulmnya 

atas pelrtanyaan dalam masalah pelnellitian. Belrdasarkan rulmulsan masalah 

tinjaulan telori, tinjaulan pelnellitian telrdahullul, dan kelrangka pikir, maka hipotelsis 

dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Inovasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan  

Inovasi dan krelativitas melrulpakan faktor pelnting selbagai dasar 

kelulntulngan kompeltitif. Delngan pelrsaingan yang selmakin kompeltitif dan 

majulnya telknologi yang tak telrhindarkan, produlk tellah belrkelmbang 

hingga tidak dapat dibeldakan satul sama lain. Selmakin banyak ataul 

selringnya sulatul indulstri belrinovasi dan melngelmbangkan krelativitasnya, 

maka dapat dipastikan kinelrja kelulangan pelrulsahaan julga akan melningkat 

(Albertini dkk, 2019). Hal ini julga seljalan delngan teori legitimasi, dimana 

inovasi dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan melalui upaya 

perusahaan untuk memperoleh legitimasi dari masyarakat. Perusahaan 

yang melakukan inovasi yang diakui dan diterima oleh masyarakat 

cenderung mendapatkan dukungan yang lebih kuat, menciptakan citra 

positif, dan meningkatkan kepercayaan dari stakeholders. Dengan 

demikian, inovasi yang dilakukan oleh perusahaan sebagai bagian dari 

upaya untuk memperoleh legitimasi dapat berkontribusi pada peningkatan 

kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, inovasi yang dilakukan dengan 

 
 

Pengungkapan ESG (X2) 
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memperhatikan nilai-nilai sosial dan norma-norma masyarakat juga dapat 

membantu perusahaan dalam mempertahankan legitimasi dan 

mendukung kinerja keuangan yang berkelanjutan 

Pelnellitian Sari dan Nulrdin (2019) melnulnjulkkan bahwa selcara 

simulltan dimelnsi stratelgi inovasi belrpelngarulh positif telrhadap kinelrja 

kelulangan. Namun hasil lain pada pelnellitian  M. Fabrilian B. dan Rida 

Pelrwita Sari., (2021) yang belrpelndapat bahwa tidak ada pelngarulh inovasi 

telrhadap kinelrja kelulangan. 

H1: Inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

2. Pengungkapan environmental, social, and governance berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan 

Menurut teori stakeholder, perusahaan tidak hanya beroperasi untuk 

kepentingan sendiri, tetapi juga untuk memberikan manfaat kepada para 

pemangku kepentingan (stakeholders). Stakeholders meliputi berbagai 

pihak seperti kreditor, supplier, pemegang saham, konsumen, 

masyarakat, pemerintah, dan lainnya. Teori ini menekankan bahwa 

perusahaan harus memperhatikan dan memenuhi kebutuhan serta 

harapan stakeholders dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Hal ini 

mencakup tanggung jawab perusahaan untuk memperhatikan aspek 

lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) dalam strategi bisnisnya. 

Pengungkapan ESG (Environmental, Social, and Governance) 

merupakan informasi yang penting dalam laporan perusahaan karena 

para stakeholders seperti investor menggunakan informasi ESG sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan investasi. Pengungkapan ESG juga 
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dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap perusahaan, 

menciptakan citra positif, dan memberikan keunggulan kompetitif. Melalui 

pengungkapan ESG, perusahaan dapat menarik minat dan dukungan 

stakeholders serta mempengaruhi keputusan investasi mereka. Dengan 

menjaga hubungan yang baik dengan stakeholders dan melakukan 

pengungkapan ESG secara transparan, perusahaan dapat membangun 

kepercayaan, mengurangi risiko bisnis, meningkatkan nilai perusahaan, 

dan mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan.  

Belbelrapa pelnellitian melnulnjulkkan adanya pelngarulh positif 

pelngulngkapan ElSG dan kinelrja kelulangan diantaranya Almelyda & 

Darmansya(2019), W. Inawati dan Rahmawati,(2023) dan Nulgroho dan 

Helrsulgondo, (2022).  

H2 : Pengungkapan ESG berpengaruh positif terhadap kinerja  

            keuangan Perusahaan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang dilakulkan adalah pelnellitian kulantitatif delngan 

pelndelkatan kaulsalitas. Tuljulan pelnellitian yang melnggulnakan 

pelndelkatan kaulsalitas adalah ulntulk melngeltahuli pelngarulh variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln (Sulgiyono, 2017). Pelnellitian 

ini akan melngulji pelngarulh variabell indelpelndeln yaitul inovasi dan 

pengungkapan ESG telrhadap variabell delpelndeln yaitul kinelrja 

kelulangan pelrulsahaan yang diukur dengan ROA. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan pada pelrulsahaan Pelrtambangan yang 

telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI). Dan melmpelrolelh data yang 

diaksels mellaluli welb www.idx.co.id. relsmi Bulrsa Elfelk Indonelsia dan 

pelnellitian ini dilakulkan sellama 3 bullan yaitul pada bullan Delselmbelr 

2023 sampai Felbrulari 2024. 

C. Jenis Dan Sumber Penelitian 

1. Jelnis Data 

Jelnis data yang digulnakan dalam pelnellitian adalah data 

kulantitatif. Data kulantitatif melnulrult Sulliyanto (2016) yaitul data yang 

dinyatakan dalam belntulk angka dan melrulpakan hasil dari 

pelrhitulngan dan pelngulkulran. Data kulantitatif yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini selpelrti laporan kelulangan dan laporan 

http://www.idx.co.id/
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kelbelrlanjultan yang ditelrbitkan olelh pelrulsahaan pelrtambangan 

yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia. 

2. Sulmbelr Data 

Sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data 

selkulndelr. Melnulrult Sulliyanto (2016) data selkulndelr adalah data 

yang ditelrbitkan ataul digulnakan olelh organisasi yang bulkan 

pelngolahnya. Data selkulndelr yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah laporan kelulangan pelrulsahaan dan laporan kelbelrlanjultan 

pelrulsahaan Pelrtambangan yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Popullasi 

Pada dasarnya popullasi kelsellulrulhan objelk yang ditelliti 

selbagaimana yang tellah dikelmulkakan olelh sulgiyono (2017). 

Popullasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas objelk ataul 

sulbjelk yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan kelmuldian 

ditarik kelsimpullannya. 

Popullasi yang digulnakan dalam pelnellitian ini ialah pelrulsahaan 

pelrtambangan yang telrdaftar di bulrsa elfelk Indonelsia. Pelmellihan 

popullasi ini karelna pelrulsahaan pelrtambangan melmpulnyai pelran 

pelnting dalam melningkatkan pelrelkonomian selrta pelmbangulnan 

belrkellanjultan Nelgara dan selktor pelrtambangan dianggap selbagai 

indulstri yang banyak melnyulmbang pelncelmaran lingkulngan 

(Dulrlista dan Wahyuldi, 2023). 

 

Tabel 3. 1  
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Daftar Perusahaan Pertambangan (Populasi) 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ADMR PT. Adaro Mine lrals Indonelsia Tbk 

2 ADRO PT. Adaro Elnelrgy Indonelsia Tbk 

3 AIMS PT. Akbar Indo Makmulr Stimelc Tbk 

4 AKRA PT. AKR Corporindo Tbk 

5 APElX PT. Ape lxindo Pratama Dulta Tbk 

6 ARII PT. Atlas Relsoulrcels Tbk 

7 ARTI PT. Ratu l Prabul Elnelrgi Tbk 

8 BBRM PT. Pe llayaran Nasional Bina Bu lana Raya Tbk 

9 BElSS PT. Batu llicin Nulsantara Maritim Tbk 

10 BIPI PT. Astrindo Nulsantara Infrastru lktulr Tbk 

11 BOSS PT. Borne lo Olah Sarana Sulkse ls Tbk 

12 BSML PT. Bintang Samaulde lra Mandiri Tbk 

13 BSSR PT. Baramullti Sulkselssarana Tbk 

14 BUlLL PT. Bu lana Lintas Laultan Tbk 

15 BUlMI PT. Bu lmi Relsoulrcels Tbk 

16 CANI PT. Capitol Nulsantara Indonelsia Tbk 

17 CBREl PT. Cakra Bulana Relsoulrcels Elnelrgi Tbk 

18 CNKO PT. Elxploitasi Elne lrgi Indonelsia Tbk 

19 COAL PT. Black Diamond Relsoulrcels 

20 CUlAN PT. Pe ltrindo Jaya Krelasi Tbk 

21 DElWA PT. Darma Helnwa Tbk 

22 DOID PT. De llta Dulnia Makmulr Tbk 

23 DSSA PT. Dian Swastatika Selntosa Tbk 

24 DWGL PT. Dwi Gu lna Laksana Tbk 

25 ElLSA PT. Ellnu lsa Tbk 

26 ElNRG PT. Elne lrgi Me lga Pelrsada Tbk 

27 ElTWA PT. Elte lrindo Wahanatama Tbk 

28 FIREl PT. Alfa Elnelrgi Invelstama Tbk 

29 GElMS PT. Golde ln Elne lrgy Mine ls Tbk 

30 GTBO PT. Garda Tu lju lh Bulana Tbk 

31 GTSI PT. GTS Inte lrnasional Tbk 

32 HILL PT. Hillcon Tbk 

33 HITS PT. Hu lmpulss Intelrmoda Transportasi Tbk 

34 HRUlM PT. Haru lm Elne lrgy tbk 

35 HUlMI PT. Hu lmpulss Maritim Intelrnasional Tbk 

36 IATA PT. MNC Elne lrgy Inve lstmelnts Tbk 

37 INDY PT. Indika Elnelrgy Tbk 

38 INPS PT. Indah Prakasa Selntosa Tbk 

39 ITMA PT. Su lmbelr Elnelrgi Andalan Tbk 

40 ITMG PT. Indo Tambangraya Me lgah Tbk 

41 JSKY PT. Sky Elne lrgy Indonelsia Tbk 

42 KKGI PT. Re lsoulrce l Alam Indonelsia Tbk 

43 KOPI PT. Mitra Elnelrgi Pelrsada Tbk 

44 LElAD PT. Logindo Samuldramakmulr Tbk 

45 MAHA PT. Mandiri Helrindo Adipelrkasa Tbk 

46 MBAP PT. Mitrabara Adipelrdana Tbk 

47 MBSS PT. Mitrabahtelra Selgara Seljati Tbk 

48 MCOL PT. Prima Andalan Mandiri Tbk 

49 MElDC PT. Me ldco Elnelrgi Intelrnasional Tbk 

50 MITI PT. Mitra Inve lstindo Tbk 

51 MTFN PT. Capitalinc Invelstmelnt Tbk 

52 MYOH PT. Samindo Relsoulrcels Tbk 

53 PGAS PT. Pe lru lsahaan Gas Nelgara Tbk 

54 PKPK PT. Pe lrdana Karya Pelrkasa Tbk 

55 PSSI PT. IMC Pe llita Logistik Tbk 

56 PTBA PT. Bu lkit Asam Tbk 
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57 PTIS PT. Indo Straits Tbk 

58 PTRO PT. Pe ltrosela Tbk 

59 RAJA PT. Ru lku ln Raharja Tbk 

60 RIGS PT. RIG Te lndelrs Indonelsia Tbk 

61 RMKEl PT. RMK Elne lrgy Tbk 

62 RMKO PT. Royaltama Mu llia Kontraktorindo Tbk 

63 RUlIS PT. Radiant Ultama Intelrinsco Tbk 

64 SElMA PT. Se lmacom Intelgrateld Tbk 

65 SGElR PT. Su lmbelr Global Elnelrgy Tbk 

66 SHIP PT. Sillo Maritimel Pelrdana Tbk 

67 SICO PT. Sigma Elnelrgy Comprelssindo Tbk 

68 SMMT PT. Golde ln Elaglel Elnelrgy Tbk 

69 SMRUl PT. SMR Ultama Tbk 

70 SOCI PT. Soe lchi Linels Tbk 

71 SUlGI PT. Su lgih Elne lrgy Tbk 

72 SUlNI PT. Su lnindo Pratama Tbk 

73 SUlREl PT. Su lpe lr Elnelrgy Tbk 

74 TAMUl PT. Pe llayaran Tamarin Samuldra Tbk 

75 TCPI PT. Transcoal Pacific Tbk 

76 TElBEl PT. Dana Brata Lulhu lr Tbk 

77 TOBA PT. TBS Elne lrgi Ultama Tbk 

78 TPMA PT. Trans Powe lr Marine l Tbk 

79 TRAM PT. Trada Alam Mine lra Tbk 

80 UlNIQ PT. Ullima Nitra Tbk 

81 WINS PT. Wintelrmar Offshorel Marine l Tbk 

82 WOWS PT. Ginting Jaya Elne lrgi Tbk 

 Su lmbelr: Data diolah pelnelliti 

 

2. Sampell  

Melnulrult Sulgiyono (2018), sampell adalah bagian dari julmlah 

dan karaktelristik yang dimilki olelh popullasi telrselbult. Dalam 

pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan telknik pulrposivel sampling. 

Pulrposivel sampling melrulpakan proseldulr pelngambilan sampell 

yang melneltapkan julmlah sampell pada kisaran standar yang akan 

digulnakan olelh pelnelliti ulntulk melmpelrlihatkan hasil yang baik 

(Trihatmoko dkk, 2020). Pelnelliti melnggulnakan belbelrapa kritelria 

yang telrdiri dari:  

1) Pelrulsahaan Pelrtambangan yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk 

Indonelsia (BElI) pelriodel 2018-2022 

2) Pelrulsahaan pelrtambangan yang melnelrbitkan laporan tahulnan 

pelriodel 2018-2022 
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3) Pelrulsahaan pelrtambangan yang melnelrbitkan laporan 

kelbelrlanjultan belrtulrult-tulrult pelriodel 2018-2022 

Tabel 3. 2  

Kriteria Sampel Perusahaan Pertambangan 

Su lmbelr: Data diolah pelnelliti 
 

Adapuln sampell yang dibultulhkan dalam pelnellitian ini adalah 

laporan kelulangan tahulnan dan laporan kelbelrlanjultan dari tahuln 2018-

2022. Sampell ini mellipulti 14 pelrulsahaan pelrtambangan yang tellah 

telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia dan melmelnulhi kritelria pelnellitian 

diatas. 

Tabel 3. 3  

Sampel Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ADRO PT. Adaro Elnelrgy Indonelsia Tbk 

2 AKRA PT. AKR Corporindo Tbk 

3 BUlMI PT. Bu lmi Relsoulrcels Tbk 

4 DElWA PT. Darma Helnwa Tbk 

5 ElLSA PT. Ellnu lsa Tbk 

6 INDY PT. Indika Elnelrgy Tbk 

7 ITMG PT. Indo Tambangraya Me lgah Tbk 

8 MBSS PT. Mitrabahtelra Selgara Seljati Tbk 

9 MYOH PT. Samindo Relsoulrcels Tbk 

10 PGAS PT. Pe lru lsahaan Gas Nelgara Tbk 

11 PSSI PT. IMC Pe llita Logistik Tbk 

12 PTBA PT. Bu lkit Asam Tbk 

13 PTRO PT. Pe ltrosela Tbk 

14 WINS PT. Wintelrmar Offshorel Marine l Tbk 

Su lmbelr: Data diolah pelnelliti 

Keterangan Jumlah 

Pe lrulsahaan Pelrtambangan yang di Bulrsa Elfe lk 
Indonelsia (BElI) 82 

Pe lrulsahaan Pelrtambangan yang tidak melnelrbitkan 
laporan tahulnan belrtu lru lt-tulru lt pelriodel 2018-2022 

(23) 

Pe lrulsahaan Pelrtambangan yang tidak melnelrbitkan 
laporan kelbe lrlanjultan belrtulru lt-tu lrult pelriodel 2018-
2022 

(45) 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 
dan memenuhi kriteria 14 

Total data observasi tahun 2018-2022 (x5)  70 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Ulntulk melndapatkan data-data ataul keltelrangan yang dipelrlulkan 

dalam pelnellitian ini, maka meltodel pelnellitian yang digulnakan pelnullis 

ialah selbagai belrikult : 

1. Dokulmelntasi 

Meltodel dokulmelntasi dilakulkan ulntulk melngulmpullkan data 

selkulndelr dari belrbagai sulmbelr, baik selcara pribadi maulpuln 

kellelmbagaan, selpelrti laporan kelulangan, laporan belrkellanjultan dan 

data pelnting lainnya. Adapuln data yang dikulmpullkan dalam 

pelnellitian ini yaitul laporan kelulangan tahulnan dan laporan 

keberllanjultan pada pelrulsahaan Pelrtambangan yang telrdaftar di 

Bulrsa Elfelk Indonelsia yang dipulblikasikan di welbsitel relsmi Bulrsa 

Elfelk Indonelsia dan welbsitel relsmi pelrulsahaan masing-masing. 

2. Stuldi Pulstaka 

Stuldi Pulstaka melnulrult Sulgiyono (2017) melrulpakan kajian 

teloritis dan relfelrelnsi lain yang belrkaitan delngan nilai, buldaya dan 

norma yang belrkelmbang pada situlasi sosial yang ditelliti. Stuldi 

kelpulstakaan sangat pelnting dalam mellakulkan pelnellitian, hal ini 

dikarelnakan pelnellitian tidak akan lelpas dari litelratulr-litelratulr ilmiah. 

Stuldi pulstaka dalam pelnellitian ini yaitul yaitul melngulmpullkan data 

delngan cara melmbaca litelratulr – litelratulr yang belrkaitan delngan 

pelnellitian telrdahullul yang dapat digulnakan selbagai landasan dalam 

mellakulkan analisis. 
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F. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabell Delpelndeln (Y) 

Variabell delpelndeln melrulpakan variabell teltap yang dipelngarulhi 

olelh variabell indelpelndeln. Dalam pelnellitian ini variabell delpelndeln 

yang digulnakan adalah kinelrja kelulangan. Kinelrja kelulangan sulatul 

pelrulsahaan melrulpakan pelncapaian pelnting dalam jangka waktul 

telrtelntul yang belrfulngsi selbagai indikator stabilitas pelrulsahaan. 

Selbulah pelrulsahaan mellakulkan pelngulkulran kinelrja kelulangan salah 

satulnya mellaluli rasio Reltulrn on Asselt (ROA). Analisis rasio Reltulrn 

on Asselt dilakulkan ulntulk melngulkulr seljaulh mana rasio profitabilitas 

ini melnggambarkan kinelrja pelrulsahaan dalam melnghasilkan laba 

atas seljulmlah aselt telrtelntul yang dihasilkan olelh pelrulsahaan 

(Nugroho dan Hersugondo Hersugondo, 2022).  

Analisis ROA melmulngkinkan pelmangkul kelpelntingan ulntulk 

melngelvalulasi elfisielnsi pelrulsahaan dalam melmanfaatkan sulmbelr 

dayanya ulntulk melnghasilkan kelulntulngan, selhingga melnjadikannya 

selbagai meltrik yang fulndamelntal dalam melnilai kinelrja kelulangan 

(Wahdan Arulm Inawati dan Rahmawati, 2023). 

Adapuln rulmuls kinelrja kelulangan yang diukur delngan ROA 

adalah: 

 

 

2. Variabell Indelpelndeln (X) 

Variabell indelpelndeln melrulpakan variabell belbas yang 

melmpelngarulhi variabell delpelndeln. Adapuln variabell indelpelndeln 

ROA  = 
Laba Belrsih 

x100% 
Total Aselt 
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dalam pelnellitian ini ialah inovasi dan elnvironmelntal, social and 

govelrnancel delngan rincian itelm dan pelngulkulran variabell selbagai 

belrikult: 

a. Inovasi  

Inovasi dianalisis dalam 2 aspek, yaitu inovasi produksi dan 

inovasi metode. Inovasi produksi adalah variabel dummy yang 

memiliki angka 1 jika signifikan atau produk meningkat sedikit, 

dibuat atau produk baru yang diperkenalkan pada tahun yang 

bersangkutan, dan angka 0 jika tidak. Inovasi metode adalah 

variabel dummy yang memiliki angka 1 jika proses signifikan atau 

perangkat kecil tambahan diperkenalkan atau proses baru 

dirancang untuk produksi atau pengiriman produk, dan angka 0 

berlaku sebaliknya (Sari, 2021).  

b. Pelngulngkapan ESG 

Pengukuran pengungkapan ESG dapat ditelusuri dengan 

menggunakan GRI Standards. Pada pendekatan pengungkapan 

ESG, perusahaan dapat menggunakan GRI 300 untuk topik 

lingkungan (environmental) dengan total indikator 

pengungkapan 30 item, GRI 400 untuk topik sosial (social) 

dengan total indikator pengungkapan 34 item, dan GRI 102 untuk 

informasi tata kelola (governance) dengan total indikator 

pengungkapan 56 item. Teknik perhitungan pengungkapan ESG 

dapat menggunakan perbandingan jumlah indikator yang 

berhasil dilaporkan suatu perusahaan dengan jumlah total 

indikator yang ada di setiap modul GRI untuk setiap aspek ESG. 
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Perhitungan ini menggunakan dummy variable dengan 

pemberian nilai 1 apabila pengungkapan (disclosure) item 

diungkapkan dan pemberian nilai 0 apabila disclosure item tidak 

diungkapkan (Husada dan Handayani, 2021). Pengukuran 

pengungkapan ESG, sebagai berikut: 

Pengungkapan =  
ESG 

Nilai pengungkapan ESG 
X100% 

Total pengungkapan 
maksimal 

 

Tabel 3. 4  

Ringkasan Pengukuran Operasional Penelitian 

Variabel Pengukuran Sumber 

Kinelrja 
kelu langan 
(ROA) (Y) 

Se lbulah pelru lsahaan mellakulkan pelngulku lran 
kinelrja kelulangan salah satulnya mellaluli ROA. 
Analisis rasio ROA dilakulkan ulntu lk melngulku lr 
seljaulh mana rasio profitabilitas ini 
melnggambarkan kinelrja pelru lsahaan dalam 
melnghasilkan laba atas seljulmlah aselt telrte lntul 
yang dihasilkan olelh pelru lsahaan. Pada 
implikasinya, ROA yang tinggi melnu lnjulkkan 
bahwa pelru lsahaan belrhasil dalam melmpelrolelh 
laba yang tinggi. ROA dapat dirulmulskan 
selbagai belrikult: 

 
 
 

ROA  = 
Laba Belrsih 

 
Total Aselt 

(Wahdan 
Aru lm 

Inawati & 
Rahmawati, 

2023) 

Inovasi (X1) 

Inovasi dianalisis dengan dua metode, yaitu : 
- Inovasi produksi adalah variabel dummy 

yang memiliki angka 1 jika signifikan atau 
produk meningkat sedikit, dibuat atau 
produk baru yang diperkenalkan pada 
tahun yang bersangkutan, dan angka 0 jika 
tidak.  

- Inovasi metode adalah variabel dummy 
yang memiliki angka 1 jika proses 
signifikan atau perangkat kecil tambahan 
diperkenalkan atau proses baru dirancang 
untuk produksi atau pengiriman produk, 
dan angka 0 berlaku sebaliknya.  

(Sari, 2021) 
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Pengungkapan 
ESG (X2) 

 
Pengukuran pengungkapan ESG dapat diukur 
dengan menggunakan GRI Standards. 
Perhitungan ini menggunakan dummy variable 
dengan pemberian nilai 1 apabila pengungkapan 
(disclosure) item diungkapkan dan pemberian 
nilai 0 apabila disclosure item tidak diungkapkan. 
 

ElSG= 

Nilai pengungkapan ESG 

X100% Total pengungkapan 
maksimal 

 

(Husada & 
Handayani, 

2021) 

G. Metode Analisis Data 

Meltodel analisis data pada pelnellitian ini yaitul delngan 

melnggulnakan analisis delskriptif, analisis data panell, ulji asulmsi klasik 

dan ulji hipotelsis. Pelnellitian ini melnggulnakan program pelngolahan data 

yaitul elvielws velrsi 12, data dianalisis delngan melnggulnakan alat analisis 

yang telrdiri dari: 

1. Analisis Deskriptif 

Melnulrult Ghozali (2018) Statistik delskriptif adalah statistik yang 

digulnakan ulntulk melnganalisis data delngan cara melndelskripsikan 

ataul melnggambarkan data yang tellah telrkulmpull selbagaimana 

adanya tanpa belrmaksuld melmbulat kelsimpullan yang belrlakul ulntulk 

ulmulm ataul gelnelralisasi. Statistik delskriptif digulnakan ulntulk 

melmbelrikan gambaran ataul delskriptif sulatul data yang dilihat dari 

nilai rata-rata (melan),nilai minimulm,nilai maksimulm, dan standar 

delviasi. 

2. Analisis Regresi Data Panel 

Analisis relgrelsi data panell adalah relgrelsi yang melnggulnakan 

data panell. Analisis data panell melrulpakan kombinasi data rulntult 

waktul (timel selriels) delngan data sellelksi silang (cross selction) 

(Ghozali, 2018). Data timel selriels melrulpakan data yang telrdiri atas 
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satul ataul lelbih variabell yang akan diamati pada 16 pelrulsahaan ulnit 

obselrvasi dalam kulruln waktul telrtelntul. Seldangkan data cross 

selction melrulpakan data obselrvasi dari belbelrapa ulnit obselrvasi 

dalam satul titik waktul. Alasan analisis data panell digulnakan karna 

dalam pelnellitian ini melnggulnakan relntang waktul belbelrapa tahuln 

dan julga banyak pelrulsahaan. Dimana pelnggulnaan data timel selriels 

dimaksuldkan karelna dalam pelnellitian ini melnggulnakan relntang 

waktul lima tahuln yaitul dari tahuln 2018-2022. Adapuln pelnggulnaan 

cross selction karelna pelnellitian ini melngambil data dari banyak 

pelrulsahaan (pooleld) yang telrdiri dari 14 yang dijadikan sampell 

pelnellitian. Dalam pelngolahan data panell dilakulkan delngan 

bantulan program Elvielws 12.  

Pelrsamaan relgrelsi data panell melnulrult Ghozali, (2018) adalah 

selbagai belrikult:  

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝜀  

Keltelrangan:  

Y  = Kinelrja Kelulangan 

 = Konstanta  

𝛽1- 𝛽2 = koelfisieln relgrelsi 

X1  = Inovasi 

X2  = Pengungkapan ESG 

Ɛ   = Elror  

Adapuln dalam modell analisis data panell telrdapat tiga meltodel 

pelndelkatan yang digulnakan (Sulgiyono, 2017). Keltiga meltodel 

telrselbult, antara lain:  
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a. Common Elffelct  Modell (CElM) 

Common Elffelct Modell (CElM) adalah modell relgrelsi data 

panell yang melnggabulngkan data timel selriels dan cross selction 

delngan pelndelkatan kuladrat paling kelcil dan dapat 

melnggulnakan meltodel pooleld lelast sqularel. 

b.  Fixeld Elffelct Modell (FElM) 

Pelndelkatan modell ini melnggulnakan variabell bonelka 

(dulmmy) yang dikelnal delngan selbagai modell elfelk teltap (fixeld 

elffelct) ataul Lelast Sqularel Dulmmy Variabell ataul diselbult julga 

Covariancel Modell. Pada meltodel fixeld elffelct, elstimasi dapat 

dilakulkan delngan tanpa pelmbobot (no welighteld) ataul Lelast 

Sqularel Dulmmy Variabell (LSDV) dan delngan pelmbobot (cross 

selction welight) ataul Gelnelral Lelast Sqularel (GLS). Tuljulan 

dilakulkannya pelmbobotan adalah ulntulk melngulrangi 

heltelrogelnitas antar ulnit cross selction. Pelnggulnaan modell ini 

telpat ulntulk mellihat pelrulbahan pelrilakul data dari masing-masing 

variabell selhingga data lelbih dinamis dalam melngintelrpreltasi 

data.  

c. Random Elffelct Modell (RElM) 

Modell data panell pelndelkatan keltiga yaitul modell elfelk acak 

(random elffelct Modell). Dalam modell fixeld elffelct melmasulkkan 

dulmmy belrtuljulan melwakili keltidaktahulan kita telntang modell 

yang selbelnarnya. Namuln melmbawa konselkulelnsi 

belrkulrangnya delrajat kelbelbasan (delgrelel of freleldom) selhingga 

pada akhirnya melngulrangi elfisielnsi parameltelr.Ulntulk 
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melngatasi masalah telrselbult dapat digulnakan variabell 

ganggulan (elrror telrm) yang dikelnal delngan random elffelct. 

Modell ini melngelstimasi data panell dimana variabell ganggulan 

mulngkin saling belrhulbulngan antar waktul dan antar individul. 

3. Pemilihan Model Regresi Data Panel 

a. Ulji Chow 

Ulji ini dilakulkan belrtuljulan ulntulk melngulji antara modell 

common elffelct dan fixeld elffelct, pelnguljian ini dilakulkan delngan 

program Elvielws 12. Dalam mellakulkan ulji chow, data 

direlgrelsikan delngan melnggulnakan modell common elffelct dan 

fixeld elffelct telrlelbih dahullul kelmuldian dibulat hipotelsis ulntulk 

diulji. Hipotelsis telrselbult adalah selbagai belrikult:  

H0 : β1 = 0 (maka digulnakan modell common elffelct)  

H1 : β2 ≠ 0 (maka digulnakan modell fixeld elffelct)  

Dasar pelnolakan H0 adalah delngan melnggulnakan 

pelrtimbangan statistik Chi-Sqularel, dimana jika probabilitas dari 

hasil ulji Chow-Telst lelbih belsar dari 0,05 maka H0 ditelrima dan 

H1 selhingga pelnguljian sellelsai sampai pada ulji Chow saja. 

Akan teltapi jika probabilitas dari 56 hasil ulji chow lelbih kelcil dari 

0,05 maka H0 ditolak dan H1 ditelrima selhingga pelnguljian 

belrlanjult kel ulji haulsman  

b. Ulji Haulsman 

Ulji dilakulkan belrtuljulan ulntulk melmilih elstimasi yang paling 

telpat antara pelndelkatan fixeld elffelct dan pelndelkatan random 

elffelct (Sulgiyono, 2017). Pelnguljian ini dilakulkan delngan 
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program Elvielws 12, Maka hasilnya dapat telrlihat mellaluli nilai 

dalam kolom profitabilitas cross selction random. Adapuln 

hipotelsis dalam ulji haulsman adalah selbagai belrikult:  

H0 : β1 = 0 (maka digulnakan modell random elffelct)  

H1 : β2 ≠ 0 (maka digulnakan modell fixeld elffelct)  

Dalam pelngambilan kelpultulsan pelnguljian ini ialah apabila 

nilai profitabilitas cross selction random lelbih kelcil 0,05 maka 

modell yang dipilih adalah fixeld elffelct dari pada random elffelct 

dan selbaliknya jika nilai protabilitas cross selction lelbih belsar 

0,05 maka modell yang dipilih adalah random elffelct dari pada 

fixeld elffelct.  

c. Ulji Lagrangel Mulltiplielr (LM)  

Ulji ini digulnakan ulntulk melngeltahuli modell mana yang lelbih 

baik, apakah lelbih baik dielstimasi delngan melnggulnakan modell 

common elffelct ataul random elffelct. Dalam ulji lagrangel mulltiplielr 

pelrhitulngan yang digulnakan ialah meltodel Brelulsch Pagan. 

Pelnguljiannya melnggulnakan Elvielws 12 dan dapat disimpullkan 

hasilnya jika dilihat dalam kolom Brelulsch Pagan baris keldula 

(bawah). Apabila nilai cross selction Brelulsch Pagan lelbih belsar 

0,05 maka modell yang dipilih adalah common elffelct belgitulpuln 

selbaliknya jika nilai cross Brelulsch Pagan lelbih kelcil 0,05 maka 

modell yang digulnakan random elffelct (Sulgiyono, 2018).  

Adapuln hipotelsis yang digulnakan dalam ulji LM selbagai 

belrikult:  

H0 : β1 = 0 (maka digulnakan modell common elffelct).  
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H1 : β2 ≠ 0 (maka digulnakan modell random elffelct) 

4. Uji Asumsi Klasik  

Modell relgrelsi yang digulnakan dalam melngulji hipotelsis 

harulslah melnghindari kelmulngkinan telrjadinya pelnyimpangan 

asulmsi klasik. Asulmsi klasik melnulrult Ghozali (2018) mellipulti ulji 

normalitas, ulji mulltikolonielritas, ulji aultokorellasi dan ulji 

heltelroskeldastisitas. 

a. Ulji Normalitas 

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, 

untuk mengetahui apakah residual berdistribusi normal atau 

tidak yaitu dengan menggunakan analisis Jarque-Bera 

(Ghozali, 2018). Uji normalitas dengan uji Jarque-Bera ini dapat 

menggunakan program Eviews 12 untuk melihat apakah 

terdistribusi normal atau tidak. Hipotesis dari uji normalitas 

dapat ditentukan sebagai berikut:  

1) Jika nilai Jarque-Bera lebih > dari nilai 0,05 maka data 

terdistribusi normal. 

2) Jika nilai Jarque-Bera < dari nilai signifikan 0,05 maka data 

tidak terdistribusi normal. 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah didalam 

model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen, karena jika variabel 
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independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak 

ortogonal (Ghozali, 2018). Sehingga untuk mengetahui ada 

tidaknya multikolonieritas dalam model regresi, maka dapat 

dilihat dari probabilitas antar variabel, Untuk melihat terjadinya 

multikolonieritas dapat dilihat dengan syarat sebagai berikut:  

1) Jika nilai a > nilai 0,8 maka data terdapat multikolinieritas. 

2) Jika nilai a < nilai 0,8 maka data tidak terdapat 

multikolinieritas. 

c. Ulji heltelroskeldastisitas 

Ulji heltelroskeldastisitas melrulpakan ulji yang belrtuljulan ulntulk 

melngeltahuli apakah pada sulatul modell relgrelsi ada ataul tidaknya 

kelsamaan varian dari relsidulal dalam satul pelngamatan kel 

pelngamatan lainnya. Modell pelnellitian yang baik apabila 

pelnellitian telrselbult tidak telrdapat heltelroskeldastisitas. Ulji 

heltelrokeldastisitas yang digulnakan dalam pelnellitian ini ialah ulji 

Gleljselr. Ulji Gleljselr dilakulkan delngan cara melrelgrelsikan antara 

variabell indelpelndeln delngan nilai absolult relsidulalnya 

(ABS_RElS). Jika nilai signifikansi antara variabell indelpelndeln 

delngan absolult relsidulal lelbih dari 0,05 maka tidak telrjadi 

masalah heltelroskeldastisitas. 

d. Ulji Aultokorellasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pada periode t 

dengan periode t-1 (sebelumnya) pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
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Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada masalah autokorelasi 

(Ghozali, 2018). Untuk menguji ada atau tidaknya gejala 

autokorelasi maka dapat dilihat dengan uji Durbin Watson (D-W 

test). Berikut ini adalah tabel autokorelasi Durbin-Watson: 

Tabel 3. 5  

Pengujian Durbin Watson 

Kriteria Hipotesis Keputusan 

0 < d< dl 
Tidak ada 
autokorelasi positif 

H0 ditolak 

dl < d < du 
Tidak ada 
autokorelasi positif 

Tidak ada 
keputusan 

du < d < 4-du 
Tidak ada 
autokorelasi positif 
atau negatif 

H0 tidak ditolak 
atau diterima 

4 – du < d < 4 – d 
Tidak ada 
autokorelasi 
negatif 

Tidak ada 
keputusan 

4 – dl < d < 4 
Tidak ada 
autokorelasi negati 

H0 ditolak 

 

H. Uji Hipotesis 

Ulji hipotelsis adalah meltodel pelngambilan kelpultulsan yang 

didasarkan dari analisis data, baik dari pelrcobaan yang telrkontrol, 

maulpuln dari obselrvasi (tidak telrkontrol). Tuljulan dari ulji hipotelsis ialah 

ulntulk melneltapkan sulatul dasar selhingga dapat melngulmpullkan bulkti 

belrulpa data-data dalam melnelntulkan kelpultulsan apakah melnolak ataul 

melnelrima kelbelnaran dari pelrnyataan ataul asulmsi yang tellah dibulat. 

Adapuln ulji hipotelsis yang digulnakan dalam pelnellitian ini ialah: 

1. Uji t (Secara Parsial) 

Uji statistik t digunakan untuk menguji apakah variabel 

independen secara parsial berpengaruh siginifikan terhadap 
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variabel dependen (Ghozali, 2018). Pengujian menggunakan nilai 

signifikan level 0,05 ( = 5%) atau tingkat keyakinan peneliti 

sebesar 95 % dengan kriteria sebagai berikut:  

H0 : Variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen  

H1 : Variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen  

Indikator dalam pengambilan keputusan sebagai berikut:  

1) Jika nilai probabilitas < a (0,05) maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Hal ini menyatakan bahwa variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen  

2) Jika nilai probabilitas > a (0,05) maka H0 diterima dan H1 

ditolak. Hal ini menyatakan bahwa variabel independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

2. Uji koefisien determinasi (R2) 

koelfisieln deltelrminasi (R2) belrfulngsi ulntulk mellihat seljaulhmana 

kelsellulrulhan variabell indelpelndeln dapat melnjellaskan variabell 

delpelndeln. Apabila angka koelfisieln deltelrminasi melndelkati 1, 

maka pelngarulh variabell indelpelndeln telrhapat variabell delpelndeln 

selmakin kulat, yang belrarti variabell-variabelk indelpelndeln 

melmbelrikan kontribulsi ulntulk melmpreldiksi variasi delpelndeln. 

Seldangkan nilai koelfisieln deltelrminasi (R2) yang kelcil belrarti 

kelmampulan variabell-variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan 

variabell-variabell delpelndeln adalah telrbatas (Ghozali, 2018). 
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BAB VI 

 HASIL DAN PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Bursa Efek Indonesia 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum indonesia 

merdeka. Pasar modal atau biasa dikenal dengan nama bursa efek 

telah lama hadir sejak zaman kolonial Belanda dan tepatnya pada 

tahun 1912 di Batavia. Pasar modal saat itu didirikan oleh 

pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan perdagangan 

ekonomi kolonial atau VOC. Walaupun pasar modal telah lama ada 

sejak tahun 1912. Perkembangan dan pertumbuhan pasar modal 

tidak berjalan seperti yang diharapkan bahkan pada beberapa 

periode kegiatan pasar modal mengalami kemunduran. Hal 

tersebut disebabkan karna terjadinya perang Dunia satu dan dua 

selain itu, perpindahan kekuasaan pemerintah kolonial Belanda 

kepada Pemerintah Republik Indonesia dan berbagai kondisi yang 

menyebabkan operasi pasar saham tidak berjalan dengan baik. 

Seiring berjalannya waktu Pemerintah Indonesia mulai 

mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977 dan beberapa 

tahun kemudian pasar modal mengalami perkembangan yang 

cukup baik dengan berbagai intensif dan regulasi yang dikeluarkan 

pemerintah 

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange 

(IDX) merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek 
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Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas 

dan efisiensi operasional dan transaksi. Pemerintah memutuskan 

untuk menggabungkan Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham 

dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif. 

Bursa gabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. BEI 

menggunakan sistem perdagangan bernama Jakarta Automated 

Trading System (JATS) sejak 22 Mei 1995, menggantikan sistem 

manual yang digunakan sebelumnya. Sejak 2 Maret 2009 sistem 

JATS ini sendiri telah digantikan dengan sistem baru bernama 

JATS-NextG yang disediakan OMX. Bursa Efek Indonesia berpusat 

di Gedung Bursa Efek Indonesia, Kawasan Niaga Sudirman, Jalan 

Jenderal Sudirman No. 52-53, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta 

Selatan. Adapun Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia adalah sebagai 

berikut: 

a. Visi : Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat 

dunia“. 

b. Misi : Menyediakan infrastruktur untuk mendukung 

terselenggaranya perdagangan efek yang teratur, wajar, dan 

efisien serta mudah diakses oleh seluruh pemangku 

kepentingan (stakeholders)“. 

2. Perusahaan Pertambangan 

a. Sejarah Perusahaan Pertambangan 

Pertambangan adalah kegiatan yang dimulai dari mencari, 

menemukan, menambang, mengolah, hingga memasarkan 

bahan galian (mineral, batubara, dan migas) yang bernilai 
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ekonomis. Industri pertambangan dikenal luas sebagai industri 

yang memiliki resiko yang tinggi sebagai uasaha yang 

berkenaan dengan sumber daya alam yang tidak terbaharukan 

dan sebagai usaha yang keekonomiannya lebih banyak 

ditentukan oleh pasar yang sifatnya sangat musiman. 

 Perusahaan pertambangan merupakan salah satu sektor 

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Perkembangan industri pertambangan begitu pesat saat ini dan 

semakin besar dimasa yang akan datang. Hal ini disebabkan 

oleh potensi geologi Indonesia yang sangat kaya akan bahan 

tambang. Diawal tahun 1938, industri pertambangan mulai 

bermunculan dan mulai tahun 80-an, industri pertambangan 

sudah mulai terdaftar di BEI. Pada tahun 2024 sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI sebanyak 82 perusahaan 

yang terdiri sub sektor pertambangan batu bara sebanyak 23 

perusahaan, sub sektor pertambangan minyak dan gas sebayak 

7 perusahaan, sub sektor logam dan mineral sebanyak 9 

perusahaan dan sub sektor pertambangan batu-batua 

sebanyak 2 perusahaan. 

b. Profil Perusahaan Sampel 

1. PT. Adaro Energy Indonesia Tbk 

PT Adaro Energy Indonesia Tbk (AEI) didirikan pada 

tahun 2004 dengan nama PT Padang Karunia dan telah 

tumbuh menjadi produsen energi terkemuka dengan bisnis-

bisnis di sektor pertambangan dan jasa batu bara, energi 
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terbarukan dan tidak terbarukan, utilitas, mineral, 

pengolahan mineral, dan infrastruktur pendukung, yang 

dijalankan perusahaan-perusahaan anak. Pada tahun 2022, 

untuk menyederhanakan struktur bisnisnya, AEI 

mengklasifikasikan kembali perusahaan-perusahaan anak 

ke dalam tiga pilar pertumbuhan, yaitu Adaro Energy, Adaro 

Minerals, dan Adaro Green. 

2. PT. AKR Corporindo Tbk 

AKR adalah penyedia jasa logistik & supply chain 

terkemuka di Indonesia yang memfasilitasi perdagangan 

dan commerce produk BBM dan kimia dasar. Sejak 

didirikan, AKR telah berorientasi pada memberikan nilai ke 

para pemangku kepentingan, baik itu memenuhi kebutuhan 

pelanggan industri, menjadi perpanjangan tangan para 

supplier, menjalankan bisnis sesuai regulasi, dan 

memberikan profit dan benefit ke pemegang saham serta 

karyawan. Perseroan melayani industri di Indonesia selama 

63 tahun dan memiliki jalinan hubungan yang kuat dengan 

supplier serta pelanggan industri. AKR terus memperkuat 

logistik dan jaringan rantai pasokan di seluruh Indonesia. 

Jaringan infrastruktur logistik meliputi 11 pelabuhan laut dan 

6 pelabuhan sungai serta tangki penyimpanan di 20 titik di 

kepulauan Indonesia. Perseroan memiliki platform teknologi 

informasi untuk memonitor pergerakan, posisi persediaan, 

dan kondisi produk dari hulu hingga ke hilir – sejak dibeli 
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hingga sampai ke tangan konsumen. Kekuatan yang 

dibangun selama 63 tahun ini memungkinkan AKR 

menjangkau ribuan pelanggan industri di Indonesia. 

3. PT. Bumi Resources Tbk 

PT. Bumi Resources Tbk didirikan pada 26 Juni 1973 

dengan nama PT Bumi Modern, dengan berfokus pada 

bidang industri perhotelan dan pariwisata. Setelah 

melakukan penawaran saham perdana pada 1990 dengan 

kode saham BUMI, PT Bumi Modern Tbk bertransformasi 

dan memasuki industri minyak, gas alam dan pertambangan 

pada 1998. Seiring dengan pesatnya pertumbuhan industri 

pertambangan nasional, PT Bumi Modern Tbk memutuskan 

untuk melakukan ekspansi usaha di bidang pengolahan 

batubara dan barang tambang lainnya. Pada 2000, melalui 

Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran 

Dasar PT Bumi Modern Tbk No. 18 tanggal 5 Juli 2000, 

Perseroan melakukan perubahan nama menjadi PT Bumi 

Resources Tbk.  

4. PT. Darma Henwa Tbk 

PT Darma Henwa Tbk. (Darma Henwa, atau Perseroan 

atau Perusahaan) resmi berdiri sejak 8 Oktober 1991. Pada 

bulan Juli 1996 Perseroan mengubah statusnya dari 

perusahaan PMDN menjadi perusahaan PMA dengan 

masuknya Henry Walker Group Limited sebagai pemegang 

saham dan sekaligus mengubah seluruh anggaran 
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dasarnya guna menyesuaikan dengan UU PT. Pada bulan 

September 2005, Perseroan resmi mengubah namanya dari 

PT HWE Indonesia menjadi PT Darma Henwa.  

5. PT. Elnusa Tbk 

PT Elnusa Tbk didirikan dengan nama PT Electronika 

Nusantara berdasarkan Akta Notaris No.18 tanggal 25 

Januari 1969 dari Tan Thong Kie, S.H., sebagaimana 

diubah melalui Akta Notaris No. 10 tanggal 13 Februari 1969 

dari notaris yang sama. Entitas induk Perseroan adalah PT 

Pertamina Hulu Energi (PHE) dan entitas induk terakhirnya 

adalah PT Pertamina (Persero). Perseroan mengawali 

kiprahnya sebagai pendukung operasi PT Pertamina 

(Persero), terutama dalam memberikan pelayanan 

termasuk pemeliharaan dan perbaikan, di bidang peralatan 

komunikasi elektronik, peralatan navigasi dan sistem radar 

yang digunakan oleh kapal-kapal milik Pertamina maupun 

kapal-kapal minyak asing yang memiliki perjanjian 

kerjasama dengan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di 

bidang Migas. Pada tahun 1984, nama Perseroan berubah 

menjadi PT Elnusa berdasarkan Akta Notaris No. 23 tanggal 

8 Juni 1984 yang dibuat di hadapan Sinta Susikto, Notaris, 

di Jakarta. Hingga akhirnya pada tahun 2008, Perseroan 

secara resmi terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Kode 

saham: ELSA) pada 6 Februari 2008 dan menggunakan 

nama PT Elnusa Tbk.  
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6. PT. Indika Energy Tbk 

Sebagai perusahaan induk investasi dengan portofolio 

di seluruh Indonesia, khususnya di rantai energi, kami 

mensinergikan Sumber Daya Energi, Jasa Energi, 

Infrastruktur Energi, dan Portofolio Terdiversifikasi menjadi 

rantai nilai yang lengkap untuk menyediakan solusi energi 

guna memenuhi kebutuhan nasional dan global.  

Batu bara yang kami produksi adalah sumber energi 

yang terjangkau, andal, dan semakin bersih untuk 

mendukung perekonomian nasional. Investasi kami dalam 

energi baru dan terbarukan serta bisnis berkelanjutan 

lainnya merupakan bagian dari proses diversifikasi kami 

dalam sektor non-batu bara. Kami optimis dapat mencapai 

perubahan yang kami tuju. Indika Energy tidak bekerja 

sendiri. Kami adalah bagian dari komunitas Indonesia yang 

luas, ambisius, dan didorong oleh keinginan untuk 

memberikan dampak sosial dalam segala hal yang kami 

lakukan. Didirikan tahun 2000, Indika Energy mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode 

saham INDY pada tahun 2008.  

7. PT. Indo Tambang Raya Tbk 

PT Indo Tambangraya Megah Tbk (atau disingkat ITM 

saja) adalah sebuah perusahaan publik di Indonesia (IDX: 

ITMG) yang bergerak dalam bidang investasi, terutama di 

sejumlah anak perusahaan yang bergerak di bidang 
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pertambangan, perdagangan batu bara ditambah sektor 

lainnya seperti pembangkit listrik. Berkantor pusat di Pondok 

Indah Office Tower III, Jl. Sultan Iskandar Muda, Pondok 

Indah Jakarta, perusahaan ini merupakan anak usaha dari 

Banpu Pcl, Thailand. 

PT Indo Tambangraya Megah didirikan pada 2 

September 1987. Kini, ITM memiliki enam tambang, lima 

pelabuhan, dan dua titik pemuatan batu bara. Enam 

tambang yang dimiliki ITMG berada di bawah perusahaan 

masing-masing, seperti PT Jorong Barutama Greston 

(Kalimantan Selatan), PT Bharinto Ekatama (Kalimantan 

Tengah dan Kalimantan Timur), PT Trubaindo Coal Mining 

(Kalimantan Timur), PT Kitadin (Kalimantan Timur), dan PT 

Indominco Mandiri (Kalimantan Timur). Tiga pelabuhan ITM 

meliputi Balikpapan Coal Terminal dan Pelabuhan Bontang 

di Kalimantan Timur, serta Pelabuhan Jorong di Kalimantan 

Selatan dan titik pemuatan batu bara terletak di Muara 

Berau dan Muara Jawa di Kalimantan Timur.   

8. PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk 

PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk (“Perseroan”) 

didirikan di Jakarta, Indonesia pada tahun 1994, sebagai 

perusahaan pelayaran. Perseroan telah berkembang 

menjadi salah satu Perseroan jasa transportasi laut dan 

transshipment terkemuka di Indonesia yang menyediakan 

solusi terpadu untuk transportasi laut barang curah, 
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terutama batu bara dan nikel. Di tahun 2011, Perseroan 

menjadi perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia. Dengan menerapkan standar operasi 

internasional serta praktik maritim terbaik, Perseroan 

berkomitmen untuk mencapai pertumbuhan yang 

berkesinambungan dan unggul melalui strategi bisnisnya 

dan efisiensi operasional untuk memastikan pelayanan yang 

andal sehingga menguntungkan untuk para pihak. 

9. PT. Samindo Resources Tbk 

PT. Samindo Resources Tbk merupakan perusahaan 

investment holding terkemuka di Indonesia yang 

menyediakan jasa pertambangan batubara terintegrasi 

dengan kompetensi inti di bidang jasa pemindahan batuan 

penutup, produksi batubara, pengangkutan batubara dan 

pemboran eksplorasi. Jejak langkah Perseroan dalam 

industri batubara nasional telah dirintis jauh sebelum 

menjadi induk dari beberapa perusahaan jasa 

pertambangan batubara. Sebelum bersinergi menjadi PT 

Samindo Resources Tbk, seluruh anak usaha Perseroan 

telah lebih dulu malang melintang di industri batubara di 

tanah air. Lebih dari dua dekade anak usaha Perseroan 

dipercaya untuk mengelola tambang batubara milik PT 

KIDECO Jaya Agung yang berlokasi di Kalimantan Timur. 

10. PT. Perusahan Gas Negara Tbk 
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Pada tanggal 12 Juni 2020, didirikan 6 subholding di 

bawah Pertamina yaitu Subholding Upstream, Subholding 

Gas, Subholding Power & NRE, Subholding Commercial & 

Trading, Subholding Refinery & Petrochemical, dan 

Subholding Shipping. Logo Pertamina Gas Negara 

menyimbolkan transformasi PT Perusahaan Gas Negara 

Tbk (PGN) sebagai Subholding Gas Pertamina.  

 Pertamina Gas Negara Perusahaan energi nasional 

dengan jaringan terlengkap yang menyinergikan seluruh 

kekuatannya, dalam proses transformasi menuju era energi 

bersih untuk kehidupan yang lebih baik. Menyinergikan 

kekuatan Perusahaan melalui inovasi, teknologi dan 

manusia didalamnya,melalui jaringan terlengkap yaitu 

downstream, midstream serta pendukung lainnya secara 

terintegrasi.  

11. PT.  IMC Pelita Logistik Tbk 

PT IMC Pelita Logistik (IDX Code: PSSI) memberikan 

solusi logistik dan transportasi laut kepada perusahaan 

pertambangan batubara di Indonesia. Dengan dedikasi 

penuh, kami mengasah keahlian dan proses bisnis kami 

untuk menjadi penyedia solusi logistik dan transportasi laut 

yang andal bagi industri pertambangan batubara di 

Indonesia. Sebagai bagian dari IMC Group, kami dengan 

bangga menawarkan rangkaian lengkap solusi industri dan 



57 
 

 
 

maritim untuk memenuhi kebutuhan logistik dan transportasi 

laut. 

12. PT. Bukit Asam Tbk 

PT Bukit Asam Tbk, selanjutnya disebut “Perusahaan” 

atau "Bukit Asam" atau “Perseroan”, secara resmi berdiri 

pada 2 Maret 1981 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 

42 tahun 1980 tentang Penyertaan Modal Negara Republik 

Indonesia untuk Pendirian Perusahaan Perseroan (Persero) 

Tambang Batu Bara Bukit Asam, kemudian dikukuhkan 

melalui Akta Notaris Mohamad Ali No. 1 tanggal 2 Maret 

1981 dan telah memperoleh pengesahan dari Menteri 

Kehakiman dalam Surat Keputusan No. YA 5/363/4 tanggal 

7 Juni 1982. Perusahaan memiliki sejarah panjang seiring 

dengan sejarah penambangan batu bara di Tanjung Enim, 

Muara Enim, Sumatra Selatan, yang dimulai oleh 

Pemerintah Kolonial Belanda pada tahun 1919.  

13. PT. Petrosea Tbk 

Petrosea adalah perusahaan multi-disiplin yang 

bergerak di bidang kontrak pertambangan, rekayasa, 

pengadaan & konstruksi serta jasa minyak & gas bumi yang 

berkomitmen penuh untuk mengedepankan aspek ESG 

sebagai kontinuitas dari strategi keberlanjutan Perusahaan. 

Didirikan pada tahun 1972, Petrosea berkomitmen untuk 

menjalankan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang 

baik dan telah mengadopsi praktik tata kelola untuk 
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memastikan bahwa fungsi Manajemen dan seluruh elemen 

pendukung lainnya berjalan secara efektif sebagai 

perusahaan terbuka. 

14. PT. Wintermar Offshore Marine Tbk 

PT. Wintermar Offshore Marine Tbk, adalah sebagai 

operator tunda dan tongkang, Perusahaan telah berubah 

menjadi pemain regional yang kuat dalam Industri Kapal 

Pendukung Kegiatan Lepas Pantai. Dimulai pada tahun 

1970 dengan armada kecil yang terdiri dari kapal tunda 

kayu, Perusahaan saat ini adalah pemimpin industri di 

Indonesia dan beroperasi di lebih dari 12 negara, dengan 

Offshore Vessels yang dilengkapi dengan teknologi 

Dynamic Positioning 2 (DP2) terkini.  

Dalam perjalanan lebih dari lima puluh tahun, Wintermar 

telah menunjukkan kemampuan yang telah terbukti untuk 

memahami perubahan-perubahan yang membentuk bisnis 

shipping offshore, serta memiliki kemampuan untuk 

beradaptasi dengan perubahan-perubahan tersebut dengan 

membentuk ulang layanan kami dengan 

mempertimbangkan perubahan-perubahan tersebut. 

Sebagai hasilnya, Perusahaan keluar dari situasi penurunan 

ekstrem industri minyak dan gas selama beberapa tahun 

terakhir dengan neraca yang lebih kuat dan armada lebih 

ramping, sementara tim darat telah disederhanakan dan 

diperkuat. 
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B. Analisis Data 

1. Inovasi 

Inovasi dianalisis dalam 2 aspek, yaitu inovasi produksi dan 

inovasi metode. Inovasi produksi adalah variabel dummy yang 

memiliki angka 1 jika signifikan atau produk meningkat sedikit, 

dibuat atau produk baru yang diperkenalkan pada tahun yang 

bersangkutan, dan angka 0 jika tidak. Inovasi metode adalah 

variabel dummy yang memiliki angka 1 jika proses signifikan atau 

perangkat kecil tambahan diperkenalkan atau proses baru 

dirancang untuk produksi atau pengiriman produk, dan angka 0 

berlaku sebaliknya. Adapun hasil inovasi dari perusahaan sampel 

sebagai berikut : 

Tabel 4. 1  

Data Analisis Inovasi Perusahaan Pertambangan 

Kode 
Perus
ahaan 

2018 2019 2020 2021 2022 

Produ
ksi 

Meto
de 

Prod
uksi 

Met
ode 

Prod
uksi 

Met
ode 

Prod
uksi 

Met
ode 

Prod
uksi 

Met
ode 

ADRO 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 

AKRA 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 

BUMI 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 

DEWA 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 

ELSA 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

INDY 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 

ITMG 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 

MBSS 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 

MYOH 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

PGAS 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 

PSSI 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 

PTBA 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 

PTRO 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 

WINS 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 

Sumber: data diolah peneliti 

Dari tabel diatas diketahui, hanya tiga perusahaan yang 

melakukan inovasi setiap tahunnya, yaitu perusahaan PT. Adaro 
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Energy Indonesia Tbk, PT. AKR Corporindo Tbk dan PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati Tbk.  Adapun perusahaan lainnya tidak  

terlalu memperhatikan inovasi sebagai indikator pencapaian untuk 

keberlanjutan operasional perusahaan. 

2. Pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) 

Pengungkapan ESG adalah alat pengukuran dalam 

perkembangan pengungkapan informasi atas dampak dari praktik 

lingkungan, sosial, dan tata kelola yang dilaksanakan oleh 

perusahaan. Pengungkapan informasi yang bersifat non-finansial 

ini dapat dijadikan indikator penting dalam menilai dan 

mengevaluasi kinerja perusahaan selama keberlangsungan 

aktivitas operasionalnya beserta dampaknya atas ketiga kriteria 

tersebut. Pengukuran pengungkapan ESG dapat dianalisis dengan 

menggunakan GRI Standards. GRI Standards atau standar GRI 

merupakan sebuah upaya praktik terbaik yang dikembangakan oleh 

Global Reporting Initiative (GRI) yang menyusun kerangka kerja 

dalam hal pelaporan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial 

kepada publik melalui standarisasi yang diakui global (GRI, 2016). 

Adapun hasil analisis pengungkapan ESG dengan standar GRI, 

dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel 4. 2  

Data Analisis Pengungkapan ESG Perusahaan Pertambangan 

Kode 
Perusahaan 

Tahun Environmental Social Governance Total 
Nilai 
ESG 

ADRO 

2018 24 25 33 82 0.683 

2019 24 23 33 80 0.667 

2020 19 25 33 77 0.642 

2021 26 23 38 87 0.725 
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Kode 
Perusahaan 

Tahun Environmental Social Governance Total 
Nilai 
ESG 

2022 26 28 42 96 0.800 

AKRA 

2018 5 14 33 52 0.433 

2019 5 14 33 52 0.433 

2020 8 9 38 55 0.458 

2021 28 22 52 102 0.850 

2022 28 22 52 102 0.850 

BUMI 

2018 7 18 33 58 0.483 

2019 17 19 43 79 0.658 

2020 17 17 42 76 0.633 

2021 21 20 42 83 0.692 

2022 21 23 41 85 0.708 

DEWA 

2018 6 17 35 58 0.483 

2019 6 17 35 58 0.483 

2020 7 23 34 64 0.533 

2021 15 13 40 68 0.567 

2022 19 18 32 69 0.575 

ELSA 

2018 0 2 33 35 0.292 

2019 0 3 48 51 0.425 

2020 4 3 45 52 0.433 

2021 4 13 35 52 0.433 

2022 8 8 46 62 0.517 

INDY 

2018 3 3 26 32 0.267 

2019 12 9 27 48 0.400 

2020 12 9 27 48 0.400 

2021 29 23 23 75 0.625 

2022 29 24 23 76 0.633 

ITMG 

2018 6 3 34 43 0.358 

2019 13 5 34 52 0.433 

2020 16 6 23 45 0.375 

2021 24 8 27 59 0.492 

2022 24 21 27 72 0.600 

MBSS 

2018 0 2 18 20 0.167 

2019 0 2 21 23 0.192 

2020 5 4 27 36 0.300 

2021 5 4 32 41 0.342 

2022 5 4 37 46 0.383 

MYOH 

2018 3 3 30 36 0.300 

2019 12 3 30 45 0.375 

2020 12 9 30 51 0.425 

2021 26 23 26 75 0.625 

2022 19 24 26 69 0.575 

PGAS 

2018 6 16 33 55 0.458 

2019 18 19 56 93 0.775 

2020 20 19 46 85 0.708 

2021 24 21 56 101 0.842 

2022 24 21 56 101 0.842 

PSSI 

2018 2 2 32 36 0.300 

2019 2 3 26 31 0.258 

2020 2 3 22 27 0.225 
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Kode 
Perusahaan 

Tahun Environmental Social Governance Total 
Nilai 
ESG 

2021 2 2 27 31 0.258 

2022 2 2 32 36 0.300 

PTBA 

2018 16 26 44 86 0.717 

2019 22 17 33 72 0.600 

2020 24 26 38 88 0.733 

2021 22 14 55 91 0.758 

2022 26 30 29 85 0.708 

PTRO 

2018 11 10 28 49 0.408 

2019 11 10 29 50 0.417 

2020 18 19 46 83 0.692 

2021 19 18 46 83 0.692 

2022 18 17 32 67 0.558 

WINS 

2018 2 6 32 40 0.333 

2019 5 7 35 47 0.392 

2020 5 7 35 47 0.392 

2021 6 7 33 46 0.383 

2022 11 13 34 58 0.483 

Sumber: data diolah peneliti 

Dari data analisis diatas, diketahui bahwa terdapat tiga 

perusahaan yang melakukan pengungkapan ESG diatas 70% yaitu 

perusahaan PT. Adaro Energy Indonesia Tbk (ADRO), PT. 

Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS), dan PT. Bukit Asam Tbk 

(PTBA). Sedangkan perusahaan lain hanya melakukan 

pengungkapan dibawah 65%. Hal ini merupakan bukti kewajiban 

perusahaan dalam mematuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 

51/PJOK.03/2017 yang dimana Perusahaan Jasa Keuangan, Emiten 

dan Perusahaan Publik menjadi hal yang wajib untuk menyampaikan 

laporan keberlanjutan dalam melengkapi laporan tahunannya. 

3. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan gambaran keadaan keuangan 

sebuah perusahaan dalam periode waktu tertentu yang menjadi 

hasil dari kegiatan operasional perusahaan. Salah satu upaya 

perusahaan dalam mengungkapkan kinerja keuangan perusahaan 
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dengan melakukan analisis rasio pada laporan keuangan. Salah 

satu pengukuran kinerja keuangan melalui rasio Return on Asset 

(ROA). Analisis rasio ROA dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

rasio profitabilitas ini menggambarkan kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan laba atas sejumlah aset tertentu yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Pada implikasinya, ROA yang tinggi menunjukkan 

bahwa perusahaan berhasil dalam memperoleh laba yang tinggi. 

Adapun hasil analisis ROA pada perusahaan pertambangan dapat 

dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4. 3  

Data Analisis ROA Perusahaan Pertambangan 

Kode 
Perusahaan 

2018 2019 2020 2021 2022 

ADRO 0.068 0.060 0.025 0.135 0.263 

AKRA 0.033 0.033 0.051 0.048 0.091 

BUMI 0.041 0.003 (0.098) 0.053 0.124 

DEWA 0.006 0.007 0.003 0.002 (0.031) 

ELSA 0.031 0.049 0.33 0.015 0.043 

INDY 0.027 0.001 (0.030) 0.017 0.142 

ITMG 0.179 0.105 0.033 0.285 0.454 

MBSS (0.070) 0.008 (0.077) 0.068 0.121 

MYOH 0.204 0.163 0.149 0.164 0.083 

PGAS 0.046 0.015 (0.029) 0.049 0.056 

PSSI 0.127 0.093 0.057 0.155 0.236 

PTBA 0.212 0.155 0.100 0.222 0.282 

PTRO 0.041 0.056 0.060 0.062 0.069 

WINS (0.091) 0.053) (0.064) 0.000 0.000 

 Sumber: data diolah peneliti 

Dari data analisis diatas, diketahui bahwa rata-rata perusahaan 

pertambangan mengalami penurunan laba dan jumlah aset pada 

tahun 2019 dan 2020. Namun, setiap perusahaan masih bertahan 

dan berhasil meningkatkan labanya pada tahun berikutnya. 
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C. Penyajian Data Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan dan 

mendeskripsikan gambaran tentang penyebaran data yang diolah 

dan membuat data yang disajikan menjadi lebih mudah untuk dapat 

dipahami. Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri atas mean, median, maximum, minimum dan standar deviasi.  

Dalam penelitian ini, data yang digunakan merupakan data 

sekunder yang meliputi inovasi, pengungkapan environmental, 

social, governance (ESG) dan kinerja keuangan yang diukur 

dengan ROA. Data tersebut diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018- 2022. Populasi pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018- 2022 berjumlah 82 

perusahaan. Metode penentuan sampel pada penelitian ini 

menggunakan purposive sampling, dimana berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan didapatkan 14 perusahaan dengan jumlah 

observasi sebanyak 70. Adapun Hasil analisis statistik deskriptif 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 4. 4  
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Date: 03/01/24   Time: 20:54

Sample: 2018 2022

Y_ROA X1_INOVASI X2_ESG

 Mean  0.071098  0.614286  0.513643

 Median  0.050380  1.000000  0.483000

 Maximum  0.454267  1.000000  0.850000

 Minimum -0.098395  0.000000  0.167000

 Std. Dev.  0.097817  0.490278  0.178111

 Skewness  1.165553 -0.469574  0.147611

 Kurtosis  5.290207  1.220500  2.050362

 Jarque-Bera  31.14738  11.80848  2.884490

 Probability  0.000000  0.002728  0.236396

 Sum  4.976842  43.00000  35.95500

 Sum Sq. Dev.  0.660201  16.58571  2.188918

 Observations  70  70  70

Statistik Deskriptif Perusahaan Pertambangan di BEI 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 Sumber: Data diolah dengan Eviews12 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah data 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 14 perusahaan 

dengan jumlah observasi sebesar 70 amatan. Adapun variabel 

kinerja keuangan (ROA) (Y) memiliki nilai mean 0.071098, nilai 

median 0.050380, nilai maksimum 0.454267, nilai minimum -

0.098395. nilai standar deviasi 0.097817, skewness 1.165553, dan 

nilai kurtosis 5.290207. 

Selain itu, untuk variabel independen yaitu variabel inovasi (X1) 

memiliki nilai mean 0.614286, nilai median 1.000000, nilai 

maksimum 1.000000, nilai minimum 0.000000, nilai standar deviasi 

0.490278, nilai skewness -0.469574, nilai kurtosis 1.220500. 

Selanjutnya, variabel ESG (X2) memiliki nilai mean 0.513686, nilai 

median 0.483300, nilai maksimum 0.850000, nilai minimum 

0.166700, nilai standar deviasi 0.178105, nilai skewness 0.146385, 

nilai kurtosis 2.050770.  
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Dependent Variable: Y_ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 03/06/24   Time: 13:06

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 14

Total panel (balanced) observations: 70

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.030950 0.040693 0.760573 0.4496

X1_INOVASI -0.019068 0.024044 -0.793067 0.4305

X2_ESG 0.100968 0.066184 1.525560 0.1318

R-squared 0.048117     Mean dependent var 0.071098

Adjusted R-squared 0.019703     S.D. dependent var 0.097817

S.E. of regression 0.096848     Akaike info criterion -1.789429

Sum squared resid 0.628434     Schwarz criterion -1.693065

Log likelihood 65.63001     Hannan-Quinn criter. -1.751152

F-statistic 1.693416     Durbin-Watson stat 0.554715

Prob(F-statistic) 0.191665

2. Penentuan Regresi Data Panel 

a. Estimasi Model Regresi 

1) Common Effect Model (CEM) 

Common Effect Model (CEM) merupakan pendekatan 

model data panel yang mengkombinasikan data time series 

dan data cross section. Pada pendekatan ini tidak 

diperhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga 

perilaku data perusahaan dapat diasumsikan sama dalam 

berbagai kurun waktu. Hasil regresi data panel dengan 

Common Effect Model disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 5  

Hasil Regresi Common Effect Model (CEM) 

 

 

 

  

 

 

 

 Sumber: Data diolah dengan Eviews12 

Berdasarkan hasil uji common effect model yang 

terdapat dalam tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

probability dari variabel inovasi (X1) menunjukkan angka 

yang lebih besar dari nilai signifikansi, yaitu 0.4305>0.05 
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dan t hitung inovasi (X1) sebesar -0.793 lebih kecil dari 

1.996 t tabel. sehingga dapat disimpulkan bahwa inovasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (Y). Selanjutnya, variabel pengungkapan ESG 

(X2) dengan nilai probability sebesar 0.1318 lebih besar dari 

nilai signifikansi 0.05 dan t hitung pengungkapan ESG (X2) 

sebesar 1.525 lebih kecil dari 1.996 t tabel. sehingga 

variabel pengungkapan ESG tidak berpengaruh signifikansi 

terhadap kinerja keuangan. Selain itu, dapat diketahui juga 

melalui nilai F-statistic menunjukkan nilai probability sebesar 

0,191665 yang lebih besar dari nilai  (0,05), sehingga 

dapat dikatakan bahwa secara bersama-sama variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Kemudian nilai pada R-Squared menunjukkan 

angka sebesar 0, 019703 yang mengartikan bahwa seluruh 

variabel independen dapat mempengaruhi variabel 

dependen sebesar 1,97% sedangkan sisanya sebesar 

98,03% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

2) Fixed Effect Model (FEM) 

Pendekatan ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar 

individu dapat diakomodasi dari perbedaan intersepnya. 

Teknik varible dummy digunakan untuk mengestimsi data 

panel model Fixed Effect guna menangkap perbedaan 

intersep antar perusahaan. Namun demikian, slope sama 

antar perusahaan. Pendekatan estimasi ini sering juga 
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Dependent Variable: Y_ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 03/06/24   Time: 13:11

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 14

Total panel (balanced) observations: 70

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.018220 0.045008 -0.404822 0.6872

X1_INOVASI -0.017551 0.019994 -0.877794 0.3839

X2_ESG 0.194882 0.079031 2.465874 0.0169

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.630770     Mean dependent var 0.071098

Adjusted R-squared 0.528206     S.D. dependent var 0.097817

S.E. of regression 0.067188     Akaike info criterion -2.365022

Sum squared resid 0.243766     Schwarz criterion -1.851080

Log likelihood 98.77578     Hannan-Quinn criter. -2.160878

F-statistic 6.150021     Durbin-Watson stat 1.433182

Prob(F-statistic) 0.000000

dikenal dengan teknik Least Squares Dummy Variable 

(LDSV). Hasil regresi data panel dengan Fixed Effect Model 

disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 6  

Hasil Regresi Fixed Effect Model (FEM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diolah dengan Eviews 12 

Berdasarkan hasil uji fixed effect model yang terdapat 

dalam tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai probability dari 

variabel pengungkapan ESG (X2) menunjukkan angka yang 

lebih kecil dari nilai signifikansi, yaitu 0.0169<0.05 dan t 

hitung pengungkapan ESG (X2) sebesar 2.466 lebih besar 

dari 1.996 t tabel. sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengungkapan ESG berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan (Y). Sedangkan variabel 

inovasi (X) dengan nilai probability sebesar 0.3839 lebih 
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besar dari nilai signifikansi 0.05 dan t hitung inovasi (X1) 

sebesar -0.877 lebih kecil dari 1.996 t tabel. sehingga 

variabel inovasi tidak berpengaruh signifikansi terhadap 

kinerja keuangan. Selain itu, dapat diketahui juga melalui 

nilai F-statistic menunjukkan nilai probability sebesar 

0,000000 yang lebih kecil dari nilai  (0,05), sehingga dapat 

dikatakan bahwa secara bersama-sama variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Kemudian nilai pada R-Squared menunjukkan 

angka sebesar 0, 528206 yang mengartikan bahwa seluruh 

variabel independen dapat mempengaruhi variabel 

dependen sebesar 52,82% sedangkan sisanya sebesar 

47,18% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

3) Random Effect Model (REM)  

Pendekatan ini akan mengestimasi data panel dimana 

variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar 

waktu dan antar individu. Pada model random effect 

perbedaan intersep diakomodasi oleh error terms masing-

masing perusahaan. Adapun manfaat menggunakan model 

ini yakni menghilangkan heteroskedastisitas. Pendekatan 

ini sering juga disebut dengan nama Error Component 

Model (ECM) atau teknik Generalized Least Squar (GLS). 

Hasil regresi data panel dengan Random Effect Model 

disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 7  
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Dependent Variable: Y_ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 03/06/24   Time: 13:15

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 14

Total panel (balanced) observations: 70

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.002762 0.045528 -0.060661 0.9518

X1_INOVASI -0.018196 0.019431 -0.936434 0.3524

X2_ESG 0.165556 0.070397 2.351736 0.0216

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.076902 0.5671

Idiosyncratic random 0.067188 0.4329

Weighted Statistics

R-squared 0.099810     Mean dependent var 0.025874

Adjusted R-squared 0.072939     S.D. dependent var 0.069085

S.E. of regression 0.066518     Sum squared resid 0.296453

F-statistic 3.714361     Durbin-Watson stat 1.172691

Prob(F-statistic) 0.029525

Unweighted Statistics

R-squared 0.034419     Mean dependent var 0.071098

Sum squared resid 0.637478     Durbin-Watson stat 0.545348

Hasil Regresi Random Effect Model (REM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data yang diolah dengan Eviews 12 

Berdasarkan hasil random effect model yang terdapat 

dalam tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai probability dari 

variabel pengungkapan ESG (X2) menunjukkan angka yang 

lebih kecil dari nilai signifikansi, yaitu 0.0216<0.05 dan t 

hitung pengungkapan ESG (X2) sebesar 2.352  lebih besar 

dari 1.996 t tabel. sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengungkapan ESG berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan (Y). Sedangkan variabel 

inovasi (X) dengan nilai probability sebesar 0.3524 lebih 

besar dari nilai signifikansi 0.05 dan t hitung inovasi (X1) 
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sebesar -0.936 lebih kecil dari 1.996 t tabel. sehingga 

variabel inovasi tidak berpengaruh signifikansi terhadap 

kinerja keuangan. Selain itu, dapat diketahui juga melalui 

nilai F-statistic menunjukkan nilai probability sebesar 

0,029525 yang lebih kecil dari nilai  (0,05), sehingga dapat 

dikatakan bahwa secara bersama-sama variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Kemudian nilai pada R-Squared menunjukkan 

angka sebesar 0,072939 yang mengartikan bahwa seluruh 

variabel independen dapat mempengaruhi variabel 

dependen sebesar 7,29% sedangkan sisanya sebesar 

92,71% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

b. Pemilihan Model Regresi 

Berdasarkan hasil uji dari ketiga estimasi model regresi data 

panel yang telah dilakukan sebelumnya maka akan dipilih salah 

satu model regresi terbaik yang akan dipakai dalam penelitian 

ini. Pemilihan model regresi tersebut dilakukan melalui 

beberapa pengujian, diantaranya ialah sebagai berikut:  

1) Uji Chow  

Uji ini dilakukan bertujuan untuk menguji antara model 

common effect dan fixed effect, pengujian ini dilakukan 

dengan program Eviews 12. Dalam melakukan uji chow, 

data diregresikan dengan menggunakan model common 

effect dan fixed effect. Hasil dari pengujian chow dapat 

dilihat sebagai berikut: 
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Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 6.554856 (13,54) 0.0000

Cross-section Chi-square 66.291541 13 0.0000

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0.671349 2 0.7149

Tabel 4. 8  

Hasil Uji Chow 

 

 

   

 

 

 Sumber: Data yang diolah dengan Eviews 12 

Berdasarkan hasil uji chow pada tabel diatas, 

menunjukkan bahwa nilai probability cross section chi 

square yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai 

signifikansi yaitu 0.0000<0.05. Dengan demikian maka H1 

diterima, sehingga model regresi yang terpilih dan dapat 

digunakan dalam penelitian ini yaitu fixed effect model 

(FEM) maka pengujian data berlanjut ke uji hausman. 

2) Uji Hausman 

Uji dilakukan bertujuan untuk memilih estimasi yang 

paling tepat antara pendekatan menggunakan model fixed 

effect dan random effect (Sugiyono, 2017). Pengujian ini 

dilakukan dengan program Eviews 12. Hasil dari pengujian 

hausman dapat dilihat sebagai berikut:  

 

Tabel 4. 9 

 Hasil Uji Hausman 
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Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  35.32622  2.549009  37.87523

(0.0000) (0.1104) (0.0000)

Honda  5.943586  1.596562  5.331690

(0.0000) (0.0552) (0.0000)

King-Wu  5.943586  1.596562  4.279216

(0.0000) (0.0552) (0.0000)

Standardized Honda  6.605795  2.210546  2.924075

(0.0000) (0.0135) (0.0017)

Standardized King-Wu  6.605795  2.210546  2.170243

(0.0000) (0.0135) (0.0150)

Gourieroux, et al. -- --  37.87523

(0.0000)

 

 Sumber: Data yang diolah dengan Eviews 12 

Berdasarkan hasil uji hausman pada tabel diatas, 

menunjukkan bahwa nilai probability cross section random 

yang lebih besar dibandingkan dengan nilai signifikansi 

yakni 0.7144>0.05. Dengan demikian maka H1 ditolak, 

sehingga model regresi yang terpilih dan dapat digunakan 

dalam penelitian ini yaitu rondom effect model (REM). 

3) Ulji Lagrangel Mulltiplielr (LM)  

Ulji ini digulnakan ulntu lk melngeltahuli modell mana yang 

lelbih baik, apakah le lbih baik dielstimasi de lngan 

melnggulnakan modell common elffelct ataul random elffelct. 

Pelnguljiannya me lnggulnakan Elvielws 12. Hasil dari 

pengujian Lagrangel Mulltiplielr (LM)  dapat dilihat sebagai 

berikut:   

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 10  

Hasil Uji Lagrangel Mulltiplielr (LM) 
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 Sumber: Data yang diolah dengan Eviews 12 

Berdasarkan hasil uji Lagrangel Mulltiplielr (LM) pada 

tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai probability breusch-

pagan yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai 

signifikansi yakni 0.0000<0.05. Dengan demikian maka H1 

diterima, sehingga model regresi yang terpilih dan dapat 

digunakan dalam penelitian ini yaitu rondom effect model 

(REM). 

Berdasarkan hasil uji hausman dan uji Lagrangel 

Mulltiplielr (LM) maka model yang terbaik dalam penelitian ini 

menggunakan Random effect model (REM). 

 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel berdistribusi normal. Untuk mengetahui apakah 

residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
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X1_Inovasi X2_ESG

X1_Ino...  1.000000 -0.147484

X2_ESG -0.147484  1.000000

menggunakan analisis Jarque-Bera (Ghozali, 2018). Adapun 

hasil dari pengujian normalitas dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Sumber: Data yang diolah dengan Eviews12 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas, 

menunjukkan bahwa nilai probability menunjukkan nilai Jarque-

Bera yang lebih besar dibandingkan dengan nilai signifikansi 

yakni 21.35023>0,05. Dengan demikian maka data terdistribusi 

normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah didalam 

model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen, karena jika variabel 

independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak 

ortogonal (Ghozali, 2018). Adapun hasil dari pengujian 

multikolinearitas dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 11  

Hasil Uji Multikolinearitas 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2018 2022

Observations  70

Mean       5.75e-18

Median  -0.022085

Maximum  0.357695

Minimum -0.200430

Std. Dev.   0.096119

Skewness    1.069966

Kurtos is    4.655527

Jarque-Bera  21.35023

Probabi l i ty  0.000023
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Dependent Variable: ABS(RESID)

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 03/04/24   Time: 19:41

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 14

Total panel (balanced) observations: 70

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.056579 0.029248 1.934429 0.0573

X1_Inovasi -0.013561 0.015056 -0.900689 0.3710

X2_ESG 0.049315 0.047726 1.033313 0.3052

  
 
 

 Sumber: Data diolah dengan Eviews12 

 
 

Berdasarkan hasil uji multikolonieritas pada tabel diatas, 

menunjukkan bahwa nilai antar variabel menunjukkan nilai yang 

lebih kecil dibandingkan dengan nilai signifikansi yakni < 0.8. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas 

akan masalah multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara satu 

pengamatan dengan pengamatan yang lain. Jika varians 

bersifat tetap dari satu pengamatan ke pengamatan lain, maka 

model regresi tersebut termasuk homoskedastisitas. 

Sebaliknya, jika varians bersifat berbeda dari satu pengamatan 

ke pengamatan lain, maka model regresi termasuk 

heteroskedastisitas. Adapun hasil dari pengujian 

heteroskedasitas dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4. 12  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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R-squared 0.099810     Mean dependent var 0.025874

Adjusted R-squared 0.072939     S.D. dependent var 0.069085

S.E. of regression 0.066518     Sum squared resid 0.296453

F-statistic 3.714361     Durbin-Watson stat 1.172691

Prob(F-statistic) 0.029525

 

 

 

Sumber: Data yang diolah dengan Eviews 12 

Berdasarkan hasil uji heteroskedasitas pada tabel diatas, 

menunjukkan bahwa nilai probability variabel independen lebih 

besar dari 0,05. Diantaranya X1 sebesar 0.3710>0.05, dan X2 

sebesar 0.3052>0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pada periode t 

dengan periode t-1 (sebelumnya) pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada masalah autokorelasi 

(Ghozali, 2017). Adapun hasil dari uji auto korelasi ada sebagai 

berikut: 

 

 

Tabel 4. 13  

Hasil Uji Autokorelasi-Durbin Watson 

 

 

Sumber: Data yang diolah dengan Eviews 12 
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Berdasarkan tabel diatas, nilai Durbin-Watson (DW) 

menunjukkan nilai sebesar 1.172691 dan berdasarkan tabel 

Durbin-Watson (DW) yang menggunakan signifikansi sebesar 

5% dengan jumlah (N) sebanyak 70 dan jumlah variabel 

independen (K) sebesar 2, maka didapatkan nilai batas atas 

atau Durbin Upper (DU) sebesar 1.5542 dan batas bawah atau 

Durbin Lower (DL) sebesar 1.6715. Nilai (DU) dan (DL) tersebut 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini yang merupakan tabel 

Durbin-Watson dengan signifikansi 5%. 

Tabel 4. 14  

Durbin Watson Signifikansi 5% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www.standford.edu 

 

Sehingga, diketahui data-data sebagai berikut:  

DW : 1.172691  
DU : 1.5541 
DL : 1.6715 
4-DU : 4-1.5541 :2.4459 
4-DL : 4-1.6715 :2.3285 
 

Setelah dilakukan perhitungan tabel DW, nilai DW dapat 

terlihat dengan jelas melalui grafik dibawah ini: 



79 
 

 
 

Dependent Variable: Y_ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 03/01/24   Time: 21:32

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 14

Total panel (balanced) observations: 70

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.002762 0.045528 -0.060661 0.9518

X1_Inovasi -0.018196 0.019431 -0.936434 0.3524

X2_ESG 0.165556 0.070397 2.351736 0.0216

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.076902 0.5671

Idiosyncratic random 0.067188 0.4329

Weighted Statistics

R-squared 0.099810     Mean dependent var 0.025874

Adjusted R-squared 0.072939     S.D. dependent var 0.069085

S.E. of regression 0.066518     Sum squared resid 0.296453

F-statistic 3.714361     Durbin-Watson stat 1.172691

Prob(F-statistic) 0.029525

Unweighted Statistics

R-squared 0.034419     Mean dependent var 0.071098

Sum squared resid 0.637478     Durbin-Watson stat 0.545348

 
 
 

 

Gambar 4. 2 Grafik Nilai Durbin Watson 

 

4. Analisis Regresi Data Panel 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis regresi data panel. Data panel (pool) merupakan kombinasi 

dari data time series dengan data cross section. Data time series 

pada penelitian ini ialah dalam rentang waktu selama 5 tahun yaitu 

2018-2022. Selanjutnya pada data cross section, penelitian 

dilakukan dengan mengambil data perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 14 perusahaan sebagai 

sampel penelitian.  

Adapun uji regresi data panel dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan Random Effect Model (REM) sebagai model estimasi 

regresi yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel 

independen yang terdiri dari inovasi pengungkapan ESG terhadap 

variabel dependen yakni kinerja keuangan yang diukur dengan 

ROA pada perusahaan pertambangan periode 2018-2022. Hasil 

dari uji regresi data panel Random effect model (REM) dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 15  

Hasil Uji Regresi Data Panel-Random Effect Model (REM) 
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Sumber: Data yang diolah dengan Eviews 12 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat nilai konstanta 

sebesar -0.002762, inovasi (X1) sebesar -0.18196, pengungkapan 

ESG (X2) sebesar 0.165556. Sehingga dapat diperoleh persamaan 

regresi data panel sebagai berikut: 

Y = -0.002762 + -0.18196INV + 0.165556ESG + e…. 

Dari hasil persamaan regresi diatas, maka dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

1) Nilai konstanta -0.002762, artinya jika variabel independen yaitu 

inovasi (X1) dan pengungkapan ESG (X2) bernilai 0 atau 

konstan maka nilai variabel dependen kinerja keuangan (Y) 

akan turun  sebesar 0.002762 satuan.  

2) Koefisien regresi inovasi (X1) sebesar -0.18196, artinya bahwa 

ketika terjadi kenaikan 1% pada inovasi perusahaan  akan 

menurunkan kinerja keuangan sebesar 18,2%.  
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Dependent Variable: Y_ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 03/16/24   Time: 18:48

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 14

Total panel (balanced) observations: 70

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  Hasil

C -0.002762 0.045528 -0.060661 0.9518

X1_INOVASI -0.018196 0.019431 -0.936434 0.3524 H1 Ditolak

X2_ESG 0.165556 0.070397 2.351736 0.0216 H2 Diterima

3) Koefisien regresi pengungkapan ESG (X2) sebesar 0.165556, 

artinya bahwa ketika terjadi kenaikan 1% pada pengungkapan 

ESG akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 16,5%.  

5. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Secara Persial) 

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial 

variabel inovasi dan pengungkapan ESG berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Maka digunakan uji t dengan tingkat 

signifikansi 0,05. Hasil uji t (parsial) dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4. 16  

Hasil Uji T (Parsial) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diolah dengan Eviews 12 

Berdasarkan tabel diatas, nilai probability dari variabel 

inovasi (X1) sebesar 0.3524 lebih besar dari dari nilai 

signifikansi 0.05, dan t hitung inovasi (X1) sebesar -0.9364 lebih 

kecil dari 1.996 t tabel, sehingga variabel inovasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur 
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R-squared 0.099810

Adjusted R-squared 0.072939

S.E. of regression 0.066518

F-statistic 3.714361

Prob(F-statistic) 0.029525

dengan ROA. Sedangkan variabel pengungkapan ESG (X2) 

dengan nilai probability sebesar 0.0216 lebih kecil dari nilai 

signifikansi 0.05, dan t hitung pengungkapan ESG (X2) sebesar 

2.3517 lebih besar dari 1.996 t tabel, sehingga variabel 

pengungkapan ESG berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan dengan tujuan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model untuk dapat 

menerangkan variabel-variabel terikat. Dalam penelitian ini Uji 

R2 (R-square) digunakan untuk mengetahui presentase inovasi 

dan pengungkapan ESG terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4. 17  

Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diolah peneliti  

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji R2 menunjukkan nilai R-

Square 0.072939, artinya bahwa variabel independen yaitu 

inovasi (X1) dan Pengungkapan ESG (X2) dapat menjelaskan 

variabel dependen yaitu kinerja keuangan (Y) sebesar 7,29% 
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sedangkan sisanya 92,71% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini. 

D. Analisis dan Interpretasi (Pembahasan) 

Berdasarkan hasil pada uji hipotesis yang telah dilakukan, maka 

diperoleh hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian yang akan 

dibahas dan di interpretasikan sebagai berikut: 

1. Pengaruh inovasi terhadap kinerja keuangan perusahaan 

Inovasi merupakan bagian penting bagi perusahaan, dengan 

adanya inovasi sebagai suatu alat dasar yang menentukan arah 

inovasi bisnis berdasarkan strategi bisnis dan tujuan strategis. 

Kazinguvu (2016) berpendapat bahwa inovasi strategis adalah 

ciptaan dari strategi pertumbuhan, teknologi baru, pelayanan baru, 

cara baru dalam melakukan sesuatu atau suatu bisnis model yang 

merubah dan menghasilkan nilai baru yang signifikan untuk 

konsumen. Strategi inovasi juga membantu bisnis menemukan 

tantangan baru bagi perkembangan dan pertumbuhan perusahaan 

(Suhaeni, 2018). Dalam hal ini, inovasi diperlukan untuk 

menekankan pentingnya dan peranan yang mempengaruhi 

pembentukan strategi inovasi. Peranan tersebut berasal dari 

karyawan, manajer, dan juga konsumen (Hittmár dkk, 2014). 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, untuk nilai 

profitabilitas variabel inovasi memiliki nilai sebesar 0.3524 dimana 

memiliki nilai diatas signifikansi 0.05 dan nilai t hitung sebesar -

0.9364 lebih kecil dari t tabel 1.996. Sehingga hasil tersebut 

menandakan bahwa hipotesis pertama ditolak. Hal ini 
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menunjukkan bahwa inovasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA terkhususnya 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Hal ini disebabkan karena perusahaan pertambangan 

tidak terlalu memperhatikan inovasi sebagai indikator pencapaian 

untuk keberlanjutan perusahaan, dibuktikan dengan 14 sampel 

perusahaan hanya tiga perusahaan pertambangan yang melakukan 

inovasi setiap tahunnya, yaitu perusahaan PT. Adaro Energy 

Indonesia Tbk, PT. AKR Corporindo Tbk dan PT. Mitrabahtera 

Segara Sejati Tbk. 

Hasil temuan ini tidak sejalan dengan teori legitimasi yang 

menyatakan perusahaan yang melakukan inovasi yang diakui dan 

diterima oleh masyarakat cenderung mendapatkan dukungan yang 

lebih kuat, menciptakan citra positif, dan meningkatkan 

kepercayaan dari stakeholders sebagai upaya untuk memperoleh 

legitimasi yang dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan. Pada penelitian  M. Fabrilian B. dan Rida 

Pelrwita Sari, (2021)  juga menemukan tidak ada pengaruh inovasi 

terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. Sehingga 

meskipun inovasi dianggap penting dalam meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan, namun pada kasus di perusahaan 

pertambangan di mana inovasi tidak memiliki dampak yang 

signifikan pada kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

faktor-faktor lain diluar inovasi seperti fluktuasi harga komoditas dan 
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kondisi pasar global juga dapat memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan pertambangan.  

2. Pengaruh pengungkapan environmental, social and governance 

terhadap kinerja keuangan perusahaan 

Pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) 

adalah proses untuk mengumpulkan dan mengkomunikasikan 

informasi tentang lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan. 

Pengungkapan ESG ini dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan karena dapat meningkatkan reputasi dan kepercayaan 

publik terhadap perusahaan, yang dapat menciptakan nilai tambah 

bagi perusahaan. Pengungkapan ESG juga dapat mengurangi 

asimetri informasi antara manajer dan investor, yang dapat 

mengurangi risiko investasi. 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, nilai profitabilitas 

variabel pengungkapan ESG memiliki nilai sebesar 0.0216 dimana 

memiliki nilai dibawah signifikansi 0.05 dan nilai t hitung sebesar 

2.3517 lebih besar dari t tabel 1.996. Sehingga hasil tersebut 

menandakan bahwa hipotesis kedua diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengungkapan ESG berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA 

terkhususnya pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

BEI. Hal ini membuktikan bahwa sebagian besar perusahaan 

pertambangan telah melakukan pelaporan ESG sebagai bentuk 

tanggungjawab perusahaan terhadap para stakeholder. 
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Hasil temuan ini sejalan dengan teori Stakeholder di mana 

dengan meningkatnya perhatian perusahaan terhadap hubungan 

dengan para pemangku kepentingan (stakeholder) dapat 

mendukung keberlangsungan operasional perusahaan sehingga 

perusahaan dapat memaksimalkan kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori legitimasi dimana 

perusahaan harus mendapat legitimasi masyarakat dengan 

menjalankan aktivitas bisnisnya sesuai dengan nilai dan norma 

sosial yang berkembang di masyarakat dimana perusahaan itu 

beroperasi. Sehingga para pemangku kepentingan dapat memberi 

dukungan dan kepercayaan atas segala aktivitas bisnis perusahaan 

yang akan meningkatkan laba perusahaan dimana berasal dari 

peningkatan penjualan serta layanan perusahaan yang telah 

diterima baik oleh seluruh stakeholder maupun melalui penyertaan 

modal yang di investasikan yang mampu meningkatkan aktivitas 

operasi perusahaan.  

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian dari Raisa 

Almeyda dan Asep Darmansya (2019), Safriani dan Utomo (2020), 

serta penelitian Naufal Adi Nugroho dan  Hersugondo  (2022) yang 

menunjukkan bahwa pengungkapan ESG berdampak positif 

terhadap kinerja keuangan. Hasil temuan penelitian terdahulu dan 

hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan perusahaan dalam 

menjalankan operasional bisnisnya tidak dapat mengedepankan 

pemegang saham atau satu pihak semata, tetapi perlu menjalin 

hubungan bisnis dengan semua pihak pemangku kepentingan 



87 
 

 
 

(stakeholder) seperti karyawan, masyarakat, asosiasi lingkungan, 

pemerintah dan lain-lain. Dengan terjalinya hubungan baik dengan 

para stakeholder, perusahaan dapat menciptakan ekosistem 

operasional perusahaan yang lebih harmonis dan tumbuh secara 

progresif sehingga meningkatkan kinerja perusahaan yang 

kemudian akan mendukung tercapainya tujuan perusahaan yaitu 

untuk menghasilkan laba yang lebih besar pada masa mendatang.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka analisis 

data yang telah dilakukan dan hasil pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab empat, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu : 

1. Variabel inovasi (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan (Y) pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022.  

2. Variabel pengungkapan environmental, social, and governance  

(X2), berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan (Y) 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2018-2022. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian maka terdapat beberapa saran 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan 

penelitian kembali dengan mengambil permasalahan yang sama 

diharapkan untuk menambah variabel penelitian, jumlah sampel, 

dan tahun penelitian sehingga dapat diketahui lebih luas pengaruh 

variabel independen terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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2. Bagi Perusahaan  

Untuk perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia diharapkan untuk lebih memerhatikan penerapan dari 

Inovasi dan sustainability report terkhususnya pada aspek 

environmental, social and governance (ESG), sebab dengan 

penerapan Inovasi dan pengungkapan environmental, social and 

governance (ESG) perusahaan secara baik dan konsisten oleh 

perusahaan akan berpengaruh baik terhadap nilai kinerja keuangan 

perusahaan, bukan hanya untuk saat ini saja melainkan juga untuk 

keberlanjutan perusahaan dalam jangka waktu yang panjang. 

 



90 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahmad, A., Rayyani, W. ode, dan Syahadat, E. F. (2021). The Tenet Of Corporate 
Social Responsibility For Environment And Its Practices In Indonesia. 4(June 
2012), 1–10. 

Albertini, D. F., Tandika, D., dan Azib, A. (2019). Pengaruh Dimensi Strategi 
Inovasi Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. 510–513. 
http://repository.unisba.ac.id/handle/123456789/25859 

Almeyda, R., dan  Darmansya, A. (2019). The Influence of Environmental, Social, 
and Governance (ESG) Disclosure on Firm Financial Performance. IPTEK 
Journal of Proceedings Series, 0(5), 278. 
https://doi.org/10.12962/j23546026.y2019i5.6340 

Antaranews. (2024). Ahli sebut kerugian kerusakan lingkungan kasus timah 
Rp271,06 triliun. 20 Februari 2024. 
https://www.antaranews.com/berita/3972531/ahli-sebut-kerugian-kerusakan-
lingkungan-kasus-timah-rp27106-triliun 

Arief, M., dan Rosiawan, R. W. (2018). Jurnal Ekonomi Modernisasi. 14(3), 129–
141. 

Durlista, M. A., dan Wahyudi, I. (2023). Pengaruh Pengungkapan Environmental , 
Social Dan Governance ( Esg ) Terhadap Kinerja Perusahaan Pada 
Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Batu Bara Periode 2017-2022 JIMEA 
| Jurnal Ilmiah MEA ( Manajemen , Ekonomi , dan Akuntansi ). 7(3), 210–232. 

Ebenhaezer, E. C., dan Rahayu, Y. (2022). Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 
Pengungkapan Laporan Keberlanjutan pada Perusahaan Sektor Keuangan. 
Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi, 11(4), 1–16. 
http://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jira/article/view/4513 

Ghazali, A., & Zulmaita. (2020). Pengaruh pengungkapan environmental, social, 
and governance (ESG) terhadap tingkat profitabilitas perusahaan (studi 
empiris pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di bursa efek 
Indoneisa. Prosiding SNAM PNJ, 1–13. 

GRI, 2016 (101). (2016). Standar Pelaporan Keberlanjutan GRI 2016 : 101 
Landasan. Global Reporting Initiative, 30.  

GRI, 2016 (201-401). (2016). Standar Pelaporan Keberlanjutan GRI 2016 : 201- 
401 Pengungkapan. Global Reporting Initiative, 30 

Hultasoit, D., dan Selmbiring, Y. C. B. (2020). Pelngarulh Pelngulngkapan Kinelrja 
Elkonomi, Lingkulngan Dan Sosial Telrhadap Kinelrja Kelulangan Pada 
Pelrulsahaan Yang Telrdaftar Di Bulrsa Elfelk Indonelsia Tahuln 2016-2018. 
Julrnal Riselt Akulntansi & Kelulangan, 6(2), 229–250. 
Https://Doi.Org/10.54367/Jrak.V6i2.1059 



91 
 

 
 

Husada, E. V., dan Handayani, S. (2021). Pengaruh Pengungkapan Esg Terhadap 
Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor 
Keuangan Yang Terdaftar Di Bei Periode 2017-2019). Jurnal Bina Akuntansi, 
8(2), 122–144. https://doi.org/10.52859/jba.v8i2.173 

Johan dan Gladys Kerenhapukh Toti. (2022). Pengungkapan Environmental, 
Social, & Governance (ESG) Terhadap Profitabilitas Serta Nilai Perusahaan 
Dalam Indeks Sri-Kehati 2015 – 2020. 22(1), 35–48. 

Lulmi, C. A., Pio, R. J., dan Rulmawas, W. (2023). Implelmelntasi Corporatel Social 
Relsponsibility Belrdasarkan Konselp Triplel Bottom Linel Pada PT Bank 
Sullultgo. Produlctivity, 4(4), 444–449. 

Naidah, Razak, L. A., dan Nasruddin. (2023). The Influence of Green Accounting 
and Public Share Ownership on Disclosure of Corporate Social 
Responsibility. Balance Jurnal Ekonomi, 19(2), 165–171. 
http://journal.yrpipku.com/index.php/msej 

Nugroho, N. A., dan Hersugondo Hersugondo. (2022). Analisis Pengaruh 
Environment, Social, Governance (ESG) Disclosure Terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan. E-Bisnis : Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Bisnis, 15(2), 
233–243. https://doi.org/10.51903/e-bisnis.v15i2.810 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. (2017). POJK No. 51 /POJK.03/2017 tentang 
penerapan keuangan berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, emiten, 
dan perusahaan publik. 1–15. 

Permatasari, M. P., Luh, N., dan Setyastrini, P. (2019). Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan Ditinjau Dari Teori Legitimasi dan Teori 
Stakeholder. Jurnal Akuntansi Dan Perpajakan, 5(1), 1–03. 
http://jurnal.unmer.ac.id/index.php/ap 

PwC’s Global. (n.d.). The ESG execution gap: What investors think of companies’ 
sustainability efforts. 2023. https://www.pwc.com/gx/en/issues/esg/global-
investor-survey-2022.html 

Rahayu, P. P., dan Widyawati, D. (2018). Pengaruh Inovasi, Pertumbuhan 
Penjualan dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur. 
Jurnal Ilmu Dan …, 7(8), 2. 
http://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jira/article/download/1016/103
1 

Rayyani, W. O., Dyastiarini, A., Arif, M. F., Syarifuddin, S., Hanafi, K., dan 
Damayanti, R. A. (2023). Nusantara Wisdom for CSR Concept. Journal of 
International Conference Proceedings, 6(3), 326–345. 
https://doi.org/10.32535/jicp.v6i3.2572 

Razak, L. A., Wahyuni, dan Azizah, N. (2023). Determinan Green Accounting 
terhadap Sustainable Development pada Perusahaan Pertambangan yang 
Terdaftar di BEI. Al-Buhuts, 19, 587–601. 
https://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/ab/article/view/3813%0Ahttps://j
ournal.iaingorontalo.ac.id/index.php/ab/article/download/3813/1810 



92 
 

 
 

Rodif Hilman, S. C. N. dan A. L. T. (2018). Kinerja Keuangan Menggunakan 
Analisis Rasio Likuiditas, Leverage, Aktivitas Dan Profitabilitas Untuk 
Pengambilan Keputusan. Benezit Dictionary of Artists, 2(1), 283–294. 
https://doi.org/10.1093/benz/9780199773787.article.b00087755 

Safriani, M. N., dan Utomo, D. C. (2020). Pengaruh Environmental, Social, 
Governance (ESG) Disclosure terhadap Kinerja Perusahaan. Diponegoro 
Journal of Accounting, 9(3), 1–11. http://ejournal-
s1.undip.ac.id/index.php/accounting 

Saputri, N. H. (2020). Pengaruh Inovasi Produk, Inovasi Proses, Inovasi Layanan 
Terhadap Kinerja UMKM. 

Sari, M. F. B. dan R. P. (2021). Kinerja Finansial Bumn Tambang Di Indonesia 
JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA ( Manajemen , Ekonomi , dan Akuntansi ). 5(3), 
2465–2484. 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta, CV. 

Tahu. (2019). Pengaruh Kinerja Lingkungan Dan Pengungkapan Lingkungan 
Terhadap Kinerja Keuangan ( Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar Di Bei ). 14(1), 31–40. 

Trihatmoko, H., Ningsih, S., dan Mubaraq, M. (2020). Keberlanjutan : Jurnal 
Manajemen dan Jurnal Akuntansi Pengaruh Lingkungan Kerja dan Budaya 
Kerja Islam. Keberlanjutan : Jurnal Manajemen Dan Jurnal Akuntansi, 5(2), 
142–156. 

Wahdan Arum Inawati, dan Rahmawati, R. (2023). Dampak Environmental, Social, 
Dan Governance (ESG) Terhadap Kinerja Keuangan. Jurnal Akademi 
Akuntansi, 6(2), 225–241. https://doi.org/10.22219/jaa.v6i2.26674 

Witjaksono, H., dan Amir, M. T. (2022). Hubungan Antara Strategi Inovasi terhadap 
Kinerja Keuangan di Perusahaan Manufaktur (Sebuah Tinjauan Literatur 
Sistematis pada Penelitian Inovasi dan Kinerja Perusahaan). J-MAS (Jurnal 
Manajemen Dan Sains), 7(1), 224. https://doi.org/10.33087/jmas.v7i1.392 

Yudianto, A. (2020). Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Kinerja Perusahaan 
pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jurnal 
Indonesia Sosial Sains, 1(4), 238–255. https://doi.org/10.36418/jiss.v1i4.58 

Zahroh, B. M., dan Hersugondo, H. (2021). The Effect of ESG Performance on The 
Financial Performance of Manufacturing Companies Listed in The 
Indonesian. AFEBI Management and Business Review, 6(2), 129. 
https://doi.org/10.47312/ambr.v6i2.475 



93 
 

 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 

"GRI Standar 2016" 

No. Nama Indikator 

GRI 102 : Pengungkapan Umum (Tata Kelola) 

Aspek : Profil Organisasi 

1 102-1 Nama organisasi 

2 102-2 Kegiatan, merek, produk, dan jasa 

3 102-3 Lokasi kantor pusat 

4 102-4 Lokasi operasi 

5 102-5 Kepemilikan dan bentuk hukum 

6 102-6 Pasar yang dilayani 

7 102-7 Skala organisasi 

8 102-8 Informasi mengenai karyawan dan pekerja lain 

9 102-9 Rantai pasokan 

10 102-10 Perubahan signifikan pada organisasi dan rantai pasokannya 

11 102-11 Pendekatan atau Prinsip Pencegahan 

12 102-12 Inisiatif eksternal 

13 102-13 Keanggotaan asosiasi 

Aspek : Strategi 

14 102-14 Pernyataan dari pembuat keputusan senior 

15 102-15 Dampak utama, risiko, dan peluang 

Aspek : Etika dan Integritas 

16 102-16 Nilai, prinsip, standar, dan norma perilaku 

17 102-17 Mekanisme untuk saran dan kekhawatiran tentang etika 

Aspek : Tata Kelola 

18 102-18 Struktur tata kelola 

19 102-19 Mendelegasikan wewenang 

20 102-20 
Tanggung jawab tingkat eksekutif untuk topik ekonomi, lingkungan, dan 

sosial 

21 102-21 
Berkonsultasi dengan para pemangku kepentingan mengenai topik-

topik ekonomi, lingkungan, dan sosial 

22 102-22 Komposisi badan tata kelola tertinggi dan komitenya 

23 102-23 Ketua badan tata kelola tertinggi 

24 102-24 Menominasikan dan memilih badan tata kelola tertinggi 

25 102-25 Konflik kepentingan 

26 102-26 
Peran badan tata kelola tertinggi dalam menetapkan tujuan, nilai-nilai, 

dan strategi 

27 102-27 Pengetahuan kolektif badan tata kelola tertinggi 

28 102-28 Mengevaluasi kinerja badan tata kelola tertinggi 

29 102-29 
Mengidentifikasi dan mengelola dampak ekonomi, lingkungan, dan 

sosial 

30 102-30 Keefektifan proses manajemen risiko 

31 102-31 Pengkajian topik ekonomi, lingkungan, dan sosial 

32 102-32 Peran badan tata kelola tertinggi dalam pelaporan keberlanjutan 
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33 102-33 Mengomunikasikan hal-hal kritis 

34 102-34 Sifat dan jumlah total hal-hal kritis 

35 102-35 Kebijakan remunerasi 

36 102-36 Proses untuk menentukan remunerasi 

37 102-37 Keterlibatan para pemangku kepentingan dalam remunerasi 

38 102-38 Rasio kompensasi total tahunan 

39 102-39 Persentase kenaikan dalam total rasio kompensasi total tahunan 

Aspek : Keterlibatan Pemangku Kepentingan 

40 102-40 Daftar kelompok pemangku kepentingan 

41 102-41 Perjanjian perundingan kolektif 

42 102-42 Mengidentifikasi dan memilih pemangku kepentingan 

43 102-43 Pendekatan terhadap keterlibatan pemangku kepentingan 

44 102-44 Topik utama dan masalah yang dikemukakan 

Aspek : Praktik Pelaporan 

45 102-45 Entitas yang termasuk dalam laporan keuangan dikonsolidasi 

46 102-46 Menetapkan isi laporan dan Batasan topik 

47 102-47 Daftar topik material 

48 102-48 Penyajian kembali informasi 

49 102-49 Perubahan dalam pelaporan 

50 102-50 Periode pelaporan 

51 102-51 Tanggal laporan terbaru 

52 102-52 Siklus pelaporan 

53 102-53 Titik kontak untuk pertanyaan mengenai laporan 

54 102-54 Klaim bahwa pelaporan sesuai dengan Standar GRI 

55 102-55 Indeks isi GRI 

56 102-56 Assurance oleh pihak eksternal 

GRI 300 : LINGKUNGAN 

Aspek : Material 

57 301-1 Material yang digunakan berdasarkan berat atau volume 

58 301-2 Material input dari daur ulang yang digunakan 

59 301-3 Produk reclaimed dan material kemasannya 

Aspek : Energi 

60 302-1 Konsumsi energi dalam organisasi 

61 302-2 Konsumsi energi di luar organisasi 

62 302-3 Intensitas energi 

63 302-4 Pengurangan konsumsi energi 

64 302-5 Pengurangan pada energi yang dibutuhkan untuk produk dan jasa 

Aspek : Air 

65 303-1 Pengambilan air berdasarkan sumber 

66 303-2 Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh pengambilan air 

67 303-3 Daur ulang dan penggunaan air kembali 

Aspek : Keanekaragaman Hayati 

68 304-1 

Lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola, atau berdekatan 

dengan kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman 

hayati tinggi di luar kawasan lindung 

69 304-2 
Dampak signifikan dari kegiatan, produk, dan jasa pada 

keanekaragaman hayati 

70 304-3 Habitat yang dilindungi atau direstorasi 

71 304-4 
Spesies Daftar Merah IUCN dan spesies daftar konservasi nasional 

dengan habitat dalam wilayah yang terkena efek operasi 
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Aspek : Emisi 

72 305-1 Emisi GRK (Cakupan 1) langsung 

73 305-2 Emisi energi GRK (Cakupan 2) tidak langsung 

74 305-3 Emisi GRK (Cakupan 3) tidak langsung lainnya 

75 305-4 Intensitas emisi GRK 

76 305-5 Pengurangan emisi GRK 

77 305-6 Emisi zat perusak ozon (ODS) 

78 305-7 
Nitrogen oksida (NOX), sulfur oksida (SOX), dan emisi udara yang 

signifikan lainnya 

Aspek : Air Limbah (Efluen) dan Limbah 

79 306-1 Pelepasan air berdasarkan kualitas dan tujuan 

80 306-2 Limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan 

81 306-3 Tumpahan yang signifikan 

82 306-4 Pengangkutan limbah berbahaya 

83 306-5 Badan air yang dipengaruhi oleh pelepasan dan/atau limpahan air 

84 307-1 
Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan tentang 

lingkungan hidup 

Aspek : Penilaian Lingkungan Pemasok 

85 308-1 Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria lingkungan 

86 308-2 
Dampak lingkungan negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yang 

telah diambil 

GRI 400 : SOSIAL 

Aspek : Kepegawaian 

87 401-1 Perekrutan karyawan baru dan pergantian karyawan 

88 401-2 
Tunjangan yang diberikan kepada karyawan purna waktu yang tidak 

diberikan kepada karyawan sementara atau paruh waktu 

89 401-3 Cuti Melahirkan 

Aspek : Hubungan Tenaga Kerja/Manajemen 

90 402-1 Periode pemberitahuan minimum terkait perubahan operasional 

Aspek : Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

91 403-1 
Perwakilan pekerja dalam komite resmi gabungan manajemen-pekerja 

untuk kesehatan dan keselamatan 

92 403-2 

Jenis kecelakaan kerja dan tingkat kecelakaan kerja, penyakit akibat 

pekerjaan, hari kerja yang hilang, dan ketidakhadiran, serta jumlah 

kematian terkait pekerjaan 

93 403-3 
Para pekerja dengan risiko kecelakaan atau penyakit 

berbahaya tinggi terkait dengan pekerjaan mereka 

94 403-4 
Topik kesehatan dan keselamatan tercakup dalam 

perjanjian resmi dengan serikat buruh 

Aspek : Pelatihan dan Pendidikan 

95 404-1 Rata-rata jam pelatihan per tahun per karyawan 

96 404-2 
Program untuk meningkatkan keterampilan karyawan 

dan program bantuan peralihan 

97 404-3 
Persentase karyawan yang menerima tinjauan rutin 

terhadap kinerja dan pengembangan karier 

Aspek : Keanekaragaman dan Kesempatan Setara 

98 405-1 Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan 

99 405-2 
Rasio gaji pokok dan remunerasi perempuan 

dibandingkan laki-laki 

Aspek : Non Diskriminasi 

100 406-1 Insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang dilakukan 
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Aspek : Kebebasan Berserikat dan Perundingan Kolektif 

101 407-1 
Operasi dan pemasok di mana hak atas kebebasan berserikat dan 

perundingan kolektif mungkin berisiko 

Aspek : Pekerja Anak 

102 408-1 
Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap 

insiden pekerja anak 

Aspek : Kerja Paksa atau Wajib Kerja 

103 409-1 
Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap 

insiden kerja paksa atau wajib kerja 

Aspek : Praktik Keamanan 

104 410-1 
Petugas keamanan yang dilatih mengenai kebijakan atau 

prosedur hak asasi manusia 

Aspek : Hak Hak Masyarakat Adat 

105 411-1 Insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak masyarakat adat 

Aspek : Penilaian Hak Asasi Manusia 

106 412-1 
Operasi-operasi yang telah melewati tinjauan hak asasi 

manusia atau penilaian dampak 

107 412-2 
Pelatihan karyawan mengenai kebijakan atau prosedur hak asasi 

manusia 

108 412-3 

Perjanjian dan kontrak investasi signifikan yang memasukkan klausul-

klausul hak asasi manusia atau yang telah melalui penyaringan hak 

asasi manusia 

Aspek : Masyarakat Lokal 

109 413-1 
Operasi dengan keterlibatan masyarakat lokal, penilaian 

dampak, dan program pengembangan 

110 413-2 
Operasi yang secara aktual dan yang berpotensi memiliki 

dampak negatif signifikan terhadap masyarakat lokal 

Aspek : Penilaian Sosial Pemasok 

111 414-1 Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria sosial 

112 414-2 
Dampak sosial negatif dalam rantai pasokan dan tindakan 

yang telah diambil 

Aspek : Kebijakan Publik 

113 415-1 Kontribusi politik 

Aspek : Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan 

114 416-1 
Penilaian dampak kesehatan dan keselamatan dari berbagai 

kategori produk dan jasa 

115 416-2 
Insiden ketidakpatuhan sehubungan dengan dampak 

kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa 

Aspek : Pemasaran dan Pelanbelan 

116 417-1 Persyaratan untuk pelabelan dan informasi produk dan jasa 

117 417-2 
Insiden ketidakpatuhan terkait pelabelan dan informasi 

produk dan jasa 

118 417-3 Insiden ketidakpatuhan terkait komunikasi pemasaran 

Aspek : Privasi Pelanggan 

119 418-1 
Pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran terhadap 

privasi pelanggan dan hilangnya data pelanggan 

Aspek : Kepatuhan Sosial Ekonomi 

120 419-1 
Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan 

di bidang sosial dan ekonomi 
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Lampiran 2 

“Tabulasi data gabungan” 

KODE 
PERUSAHAAN 

TAHUN Y_ROA X1_INOVASI X2_ESG 

ADRO 

2018 0.0676957938 1 0.683 

2019 0.0602743522 1 0.667 

2020 0.0249138201 1 0.642 

2021 0.1354949255 1 0.725 

2022 0.2625672417 1 0.800 

AKRA 

2018 0.0332480818 1 0.433 

2019 0.0326498202 1 0.433 

2020 0.0514879041 1 0.458 

2021 0.0482793824 1 0.850 

2022 0.0911799323 0 0.850 

BUMI 

2018 0.0414627333 0 0.483 

2019 0.0026219867 1 0.658 

2020 (0.0983946382) 0 0.633 

2021 0.0528854790 0 0.692 

2022 0.1240326828 1 0.708 

DEWA 

2018 0.0061800667 0 0.483 

2019 0.0068677912 1 0.483 

2020 0.0029926872 1 0.533 

2021 0.0019383471 1 0.567 

2022 (0.0305210269) 0 0.575 

ELSA 

2018 0.0312713011 1 0.292 

2019 0.0492721556 0 0.425 

2020 0.0329255894 0 0.433 

2021 0.0150454943 0 0.433 

2022 0.0427856714 0 0.517 

INDY 

2018 0.0266657903 1 0.267 

2019 0.0013805887 1 0.400 

2020 (0.0296097803) 1 0.400 

2021 0.0171521031 1 0.625 

2022 0.1421241744 1 0.633 

ITMG 

2018 0.1793518945 1 0.358 

2019 0.1046300332 1 0.433 

2020 0.0326489325 1 0.375 

2021 0.2853072098 0 0.492 

2022 0.4542668920 0 0.600 

MBSS 

2018 (0.0698683434) 1 0.167 

2019 0.0082884461 1 0.192 

2020 (0.0768555725) 1 0.300 

2021 0.0683521073 0 0.342 
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KODE 
PERUSAHAAN 

TAHUN Y_ROA X1_INOVASI X2_ESG 

2022 0.1212599489 1 0.383 

MYOH 

2018 0.2043842034 0 0.300 

2019 0.1629301049 1 0.375 

2020 0.1491220445 0 0.425 

2021 0.1643993091 0 0.625 

2022 0.0831973854 0 0.575 

PGAS 

2018 0.0459284688 0 0.458 

2019 0.0153221576 0 0.775 

2020 (0.0286392625) 1 0.708 

2021 0.0485336992 1 0.842 

2022 0.0557818418 1 0.842 

PSSI 

2018 0.1272578668 1 0.300 

2019 0.0928009274 1 0.258 

2020 0.0574109891 1 0.225 

2021 0.1553127093 1 0.258 

2022 0.2360248447 1 0.300 

PTBA 

2018 0.2118531500 0 0.717 

2019 0.1548159227 1 0.600 

2020 0.1000935912 0 0.733 

2021 0.2224823961 0 0.758 

2022 0.2817383249 1 0.708 

PTRO 

2018 0.0414414417 0 0.408 

2019 0.0562613436 1 0.417 

2020 0.0604914943 0 0.692 

2021 0.0620300769 1 0.692 

2022 0.0687919465 0 0.558 

WINS 

2018 (0.0909090924) 1 0.333 

2019 (0.0526315800) 0 0.392 

2020 (0.0636363676) 1 0.392 

2021 0.0000000005 0 0.383 

2022 0.0000000048 1 0.483 
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Date: 03/01/24   Time: 20:54

Sample: 2018 2022

Y_ROA X1_INOVASI X2_ESG

 Mean  0.071098  0.614286  0.513643

 Median  0.050380  1.000000  0.483000

 Maximum  0.454267  1.000000  0.850000

 Minimum -0.098395  0.000000  0.167000

 Std. Dev.  0.097817  0.490278  0.178111

 Skewness  1.165553 -0.469574  0.147611

 Kurtosis  5.290207  1.220500  2.050362

 Jarque-Bera  31.14738  11.80848  2.884490

 Probability  0.000000  0.002728  0.236396

 Sum  4.976842  43.00000  35.95500

 Sum Sq. Dev.  0.660201  16.58571  2.188918

 Observations  70  70  70

Lampiran 3 

“Hasil Uji Eviews 12” 

a. Uji Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

b. Uji CEM 

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji FEM 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: Y_ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 03/06/24   Time: 13:06

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 14

Total panel (balanced) observations: 70

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.030950 0.040693 0.760573 0.4496

X1_INOVASI -0.019068 0.024044 -0.793067 0.4305

X2_ESG 0.100968 0.066184 1.525560 0.1318

R-squared 0.048117     Mean dependent var 0.071098

Adjusted R-squared 0.019703     S.D. dependent var 0.097817

S.E. of regression 0.096848     Akaike info criterion -1.789429

Sum squared resid 0.628434     Schwarz criterion -1.693065

Log likelihood 65.63001     Hannan-Quinn criter. -1.751152

F-statistic 1.693416     Durbin-Watson stat 0.554715

Prob(F-statistic) 0.191665

Dependent Variable: Y_ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 03/06/24   Time: 13:11

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 14

Total panel (balanced) observations: 70

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.018220 0.045008 -0.404822 0.6872

X1_INOVASI -0.017551 0.019994 -0.877794 0.3839

X2_ESG 0.194882 0.079031 2.465874 0.0169

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.630770     Mean dependent var 0.071098

Adjusted R-squared 0.528206     S.D. dependent var 0.097817

S.E. of regression 0.067188     Akaike info criterion -2.365022

Sum squared resid 0.243766     Schwarz criterion -1.851080

Log likelihood 98.77578     Hannan-Quinn criter. -2.160878

F-statistic 6.150021     Durbin-Watson stat 1.433182

Prob(F-statistic) 0.000000
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d. Uji REM 

 

e. Uji Chow 

 

f. Uji Hausman 

 

 

 

 

Dependent Variable: Y_ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 03/06/24   Time: 13:15

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 14

Total panel (balanced) observations: 70

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.002762 0.045528 -0.060661 0.9518

X1_INOVASI -0.018196 0.019431 -0.936434 0.3524

X2_ESG 0.165556 0.070397 2.351736 0.0216

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.076902 0.5671

Idiosyncratic random 0.067188 0.4329

Weighted Statistics

R-squared 0.099810     Mean dependent var 0.025874

Adjusted R-squared 0.072939     S.D. dependent var 0.069085

S.E. of regression 0.066518     Sum squared resid 0.296453

F-statistic 3.714361     Durbin-Watson stat 1.172691

Prob(F-statistic) 0.029525

Unweighted Statistics

R-squared 0.034419     Mean dependent var 0.071098

Sum squared resid 0.637478     Durbin-Watson stat 0.545348

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 6.554856 (13,54) 0.0000

Cross-section Chi-square 66.291541 13 0.0000

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0.671349 2 0.7149
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g. Uji LM 

 
 

h. Uji Normalitas 

 

i. Uji Multikolonieritas 

 

 

 

 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  35.32622  2.549009  37.87523

(0.0000) (0.1104) (0.0000)

Honda  5.943586  1.596562  5.331690

(0.0000) (0.0552) (0.0000)

King-Wu  5.943586  1.596562  4.279216

(0.0000) (0.0552) (0.0000)

Standardized Honda  6.605795  2.210546  2.924075

(0.0000) (0.0135) (0.0017)

Standardized King-Wu  6.605795  2.210546  2.170243

(0.0000) (0.0135) (0.0150)

Gourieroux, et al. -- --  37.87523

(0.0000)
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-0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3

Series: Standardized Residuals

Sample 2018 2022

Observations  70

Mean       5.75e-18

Median  -0.022085

Maximum  0.357695

Minimum -0.200430

Std. Dev.   0.096119

Skewness    1.069966

Kurtos is    4.655527

Jarque-Bera  21.35023

Probabi l i ty  0.000023


X1_Inovasi X2_ESG

X1_Ino...  1.000000 -0.147484

X2_ESG -0.147484  1.000000
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Dependent Variable: Y_ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 03/01/24   Time: 21:32

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 14

Total panel (balanced) observations: 70

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.002762 0.045528 -0.060661 0.9518

X1_Inovasi -0.018196 0.019431 -0.936434 0.3524

X2_ESG 0.165556 0.070397 2.351736 0.0216

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.076902 0.5671

Idiosyncratic random 0.067188 0.4329

Weighted Statistics

R-squared 0.099810     Mean dependent var 0.025874

Adjusted R-squared 0.072939     S.D. dependent var 0.069085

S.E. of regression 0.066518     Sum squared resid 0.296453

F-statistic 3.714361     Durbin-Watson stat 1.172691

Prob(F-statistic) 0.029525

Unweighted Statistics

R-squared 0.034419     Mean dependent var 0.071098

Sum squared resid 0.637478     Durbin-Watson stat 0.545348

j. Uji Heteroskedasitas 

 

k. Uji Autokorelasi-Durbin Watson

 

l. Hasil Uji Rgresi Data Panel-REM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: ABS(RESID)

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 03/04/24   Time: 19:41

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 14

Total panel (balanced) observations: 70

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.056579 0.029248 1.934429 0.0573

X1_Inovasi -0.013561 0.015056 -0.900689 0.3710

X2_ESG 0.049315 0.047726 1.033313 0.3052

R-squared 0.099810     Mean dependent var 0.025874

Adjusted R-squared 0.072939     S.D. dependent var 0.069085

S.E. of regression 0.066518     Sum squared resid 0.296453

F-statistic 3.714361     Durbin-Watson stat 1.172691

Prob(F-statistic) 0.029525
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Dependent Variable: Y_ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 03/16/24   Time: 18:48

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 14

Total panel (balanced) observations: 70

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  Hasil

C -0.002762 0.045528 -0.060661 0.9518

X1_INOVASI -0.018196 0.019431 -0.936434 0.3524 H1 Ditolak

X2_ESG 0.165556 0.070397 2.351736 0.0216 H2 Diterima

m. Uji T (Secara Parsial) 

 

 

 

 

 

 

 

n. Uji Determinasi (R2) 

 

R-squared 0.099810

Adjusted R-squared 0.072939

S.E. of regression 0.066518

F-statistic 3.714361

Prob(F-statistic) 0.029525
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Lampiran 4 

“Surat Balasan Penelitian” 
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Lampiran 5 

“Lembar Validasi Data Kuantitatif” 
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Lampiran 6 

"Lembar Validasi Abstrak" 
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Lampiran 7 

"Lembaran Hasil Turnitin Per-Bab"
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